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ABSTRAK

Samsuddin. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Berdasarkan Waktu
Pengangkatan Jaring pada Bagan Rambo di Perairan Barru Selat Makassar
(Dibawah Bimbingan Bapak Sudirman, sebagai Pembimbing Utama dan
Muhammad Kurnia, sebagai anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Jum 2002 di Perairan
Barru Selat Makassar. Tujuannya adalah untuk mengetahui jumlah hasil tangkapan,
komposisi dan keragaman jenis berdasarkan waktu pengangkatan jaring pada fase
bulan yang berbeda. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menerangkan hubungan
antara waktu pengangkatan jaring dengan keragaman spesies yang selanjutnya dapat
dijadikan sebagai informasi untuk meningkatkan efisiensi penangkapan.

Pengumpulan data dilakukan setiap waktu hauling, dimana data total hasil
tangkapan, komposisi dan keragaman jenis ikan yang tertangkap dilakukan
penimbangan dan penyortiran setiap jenis setelah disampling.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa jenis ikan yang tertangkap
selama penelitian sebanyak 57 spesies yang didominasi jenis ikan-ikan pelagis kecil,
Persentase hasil tangkapan pada bulan terang yang dominan ikan ten (Srelophorus
spp) 41% dan terendah cumi-cumi (Loligo spp) 2.7% sedangkan pada bulan gelap
vang dominan layang (Decapterus sp) 34,9% dan terendah cumi-cumi (Loligo spp)
2,2%. Hasil tangkapan setiap waktu hauling pada bulan terang, hauling 11 dan Il
lebih baik danipada hauling [ sedangkan pada bulan gelap hauling I dan III lebih baik
daripada hauling II. Keragaman spesies setiap waktn hauling pada bulan terang |
hauling [I dan III lebih baik danpada hauling [ sedangkan pada bulan gelap, hauling [
dan I1I lebih baik daripada hauling I1.

Darn kesimpulan yang didapatkan maka disarankan agar pengangkatan janng
(hauling) pada bulan terang dilakukan pada hauling 11 (pukul ; 01,30 — 02.30) dan
hauling III (pukul : 04.00 — 05.00) sedangkan pada bulan gelap, hauling I (pukul :
21.30 — 22.30) dan hauling 11 (pukul ; 04,00 — 05,00},
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ABSTRACT

Samsuddin. Species of Fish Catch Yield of Large-Typed Liftnet (Bagan Rambao)
Based on the hauling Time in Barru Waters, Makassar Strait { Supervised by
Sudirman as a leader and Muhammad Kurnia as a member).

This research was carried out from March to June 2002 at Barmru waters,
Makassar strait. The objective of this research was to know the total, composition,
and various types of fish catch yield based on the hauling time at the difference of
moon phase. The advantages of this research was 1o increase the catching
efficiency.

The data collection was at every hauling time, total, composition, and
species various type of fish catch yield was weighed and sorted for every sampling
types.

The research result know that there where 57 fish species dominated small
pelagic fishes. Fish catch yield dunng full moon was dominated by anchowvy
(Stolephorus spp) 41% and partly was squid (Lolige spp) 2,7% while at the new
moon was dominated by scad (Decapterus sp) 349% and partly was squid
(Loligo spp) 2,2%. The catching results for every hauling at the full moon, hauling
Il and hauling 111 were better than hauling 1 while at new moon, hauling 1 and IiI
were better than hauling 1. The species diversity for every hauling at the full moon,
hauling IT and III were better than hauling I while at the new moon, hauling I and 111
were better than hauling II.

From the conclusion, it i1s necessary to suggest that the hauling activity at the
full moon at hauling 1T (time : 01.30 — 02.30) and hauling IIT (time : 04.00 — 05.00)
while at the new moon, hauling I (time : 21.30 — 22.30) and hauling Il (time : 04.00
—05.00).
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PENDAHULUAN

Lalar Belakang

Pembangunan perikanan di Sulawesi Selatan menunjukkan L;::rnajLan yang
cukup menggembirakan dilihat dani perkembangan produksi, konsumsi ikan perkapita
dan ekspor perikanan. Peningkatan produksi perikanan selama tahun 1992-1997
menunjukkan kenaikan rata-rata 2.8 % per tahun F'iada tahun 1997 produksi
perikanan mencapai 376.691 ton dan konsumsi ikan perkapita mencapai 39
ke/kapitaftahun, sedangkan volume ekspor perikanan sebesar 14.648 ton (Dinas
Perikanan Propinsi Sulawesi Selatan, 1998).

Besarnya jumlah produksi perikanan tersebut tidak ferlepas dan peran
masyarakat yang berkecimpung dalam perikanan laut menggunakan alat tangkap
tepat guna, penambahan dan modifikasi alat t&ngl-:ap yang telah ada. Salah satu alat
tangkap yang banyak dioperasikan oleh nelayan di Kabupaten Barru adalah bagan
rambo. Jumlah bagan rambo pada tahun 1999 berkisar 70 % dari total bagan perahu
(Dinas Perikanan Kabupaten Barru, 1999).

Bagan merupakan salah satu alat tangkap yang dioperasikan dengan
menerapkan teknologi penangkapan ikan dengan bantuan cahaya lampu (light
{fishing). Penggunaan lampu pada bagan dimaksudkan untuk membenkan efek
penyinaran di perairan yang lebih luas dan menjangkau kolam air yang lebih dalam
sehingga efektif mengumpulkan ikan yang lebih jauh posisinya. Keuntungan lain

vang didapatkan sebagaimana yang dilaporkan Madir (2000) bahwa bagan dapat



dioperasikan sekalipun saat bulan pumama atau pengoperasian tidak tergantung lag:
pada kondhar pencahavaan alami (fase bulun),

Dari hasil penelitian Nadir (2000) didapatkan bahwa tngkat pencahavaan
bagan berpengaruh nyata terhadap total hasil tangkapan per malam, tetapi penelitian
tentang variasi hasil tangkapan dan kompasisi jenis per hauling belum dilakukan pada
alal langkap bagan rambuo,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu pn:n.gﬁlahuan tentang hubungan
antara wakin pengangkatan jaring terhadap variasi hasil tangkapan pada kKondisi
pencahayaan alami yang berbeda (bulan gelap dan terang).

Tujuan dan Kepunaan

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah hasil tangkapan, komposisi
dan keragaman jenis berdasarkan waktu pengangkatan jaring pada fase bulan vang
berbeda,

_Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat menerangkan hubungan
antara waktu pengangkatan jaring dengan keragaman jenis yang selanjutnya dapat

dijadikan sebagai informasi untuk meningkatkan efisiensi penangkapan,



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Alat Tangkap

Bagan perahu merupakan salah satu janng angkat (/iff net) yang dj::rpemsikan
pada malam hari dengan menggunakan cahaya lampu sebagai faktor penarik
(attracting foactor) ikan.  Pada mulanya sumber cahaya yang digunakan untuk
mengumpulkan ikan adalah obor.  Kemudian dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mulailah digunakan lampu minyak, gas karbit dan yang
terakhir adalah dengan lampu listrik (Palagay, 1586) dafam Sudirman dan Mallawa
(1999). Selanjutnya dikatakan bahwa di Indonesia bapan ini diperkenalkan pada
awal tahun 1950 dan sekarang telah banyak mengalami perubahan. Mulal dan bagan
tancap, bagan rakit sampai pada bapan perahu. Bagan perahu mengalami lagi
perkembangan menjadi bagan perahu listrik yang lebih dikenal dengan bagan rambo.
Berdasarkan cara pengoperasiannya bagan dikelompokkan ke dalam jaring angkat
(fift nen), namun karena menggunakan cahaya lampu untuk mengumpulkan tkan maka
disebut juga light fishing Subani dan Barus, 1989 dalam Nadir (2000).

Menurut Sudirman dan Mallawa (1999) bahwa bagan perahu listrik atau
bagan rambo memiliki ukuran yang bervariasi di Sulawesi Selatan, umumnya
menggunakan jaring dengan panjang total 45 meter dan lebar total 45 meter,
berbentuk bujur sangkar dengan ukuran mata jaring 0,5 cm dan bahannya terbuat dan
waring.

Pada bagian tengah bagan terdapat rumah yang berfungsi sebagai tempat

istirahat, tempat generator listrik, bahan bakar serta perlengkapan laut lainnva,



biasanya berukuran 8 x 3 meter. Sedangkan untuk mengumpulkan ikan dengan
cahaya digunakan generator yang berkekuatan puluhan ribu waft dengan voltase 220
volt. Lampu penarik ikan (biasanya merkun) terletak pada bagian sisi kan;m dan kin
kapal,

Menurut Sudirman dan Mallawa (1999) bahwa lampu vyang digunakan
umumnya berkekuatan 15.000 - 27.000 watt yang berasal dari generator, tetapi tidak
bersamaan dinyalakan, Dalam satu kapal tenaga kerja yang dibutuhkan berkisar 8 -
23 orang/kapal. Selanjuinya dikatakan bahwa jenis cahaya yang digunakan berbeda-
beda dan dikelompokkan berdasarkan fungsi sebagai berikut ;

1. Cahaya yang digunakan untuk mencari gerombolan ikan, dengan demikian jarak
jangkauan dari lampu ini sanpat jauh.

2. Cahaya yang digunakan untuk menarik ikan ke dekat kapal.

3. Cahaya yang digunakan untuk menggining ikan ke tempat operasi penangkapan
{di atas jaring).

4. Cahaya vang digunakan untuk mengkonsentrasikan ikan di atas jaring.

Dalam pengoperasian bagan ini dilengkapi dengan perahu motor yang
berfungsi untuk menggandeng bagan rambo menuju daerah penangkapan di samping
berfungsi sebagai pengangkut hasil tangkapan dan fishing ground ke fishing buse.

Waktu pengoperasian alat tangkap bagan perahu ini dapat dilakukan

sepanjang tahun dengan melihat penanggalan bulan komariah. Jika ombak besar dan



arus kencang maka pengoperasian dilakukan di peraitan vang terlindung oleh
gelombang yang besar.

Musim Penangkapan lkan

Menurut Nadir (2000) bahwa musim penangkapan ikan di perairan Barru
umumnya berfangsung sepanjang lahun,  Penangkapan ikan dengan bagan perahu
relatif aman dilakukan pada musim Angin Timur (Apnl - Oktober). Musim puncak
berlangsung pada bulan Mei sampai Juli. Pada saat tersebut pengaruh Angin Barat
sudah berkurang dan pengaruh terhadap kondisi gelombang laut di pantai barat

Sulawesi Selatan relatf lebih keeil .

Fakior-faktor Penyebab Tkan Tenarik pada Cahaya

Pada dasarnya ikan dapat memberikan respon terhadap suatu daya pemikat
dengan adanya gerakan-gerakan tertentu dari ikan tersebut. Rangsangan-rangsangan
tertentu dari ikan dapat berkumpul vaitu berupa rangsangan cahaya (visual). Faktor
tertariknya ikan pada cahaya disehnhk.an karena mencari iniensitas cahaya vang
oplimum, mencari makanan (feeding), membentuk kawanan (scheoling) alau seba Al
reflek defensif ikan terhadap pemangsa. Selanjutnya dikatakan bahwa kemungkinan
lain ikan tertarik pada cahaya karena bigun dengan adanya latar belakang (back
ground) vang gelap sehingga terjadi disorientasi penglihatan ikan pada saat tersebut
{ Ayodyoa, 1981; Brandt, 1984 : Ben-Yami, 1987) delum Madir (2000). Peristiwa
tertariknya ikan di bawah cahaya dapat dibagi atas dua, yaiw peristiwa langsung dan
tak langsung. Peristiwa langsung ikan tertarik oleh cahaya {fototaksis) lalu mendekat,

sedang peristiwa tak langsung vaite karena adanva cahaya maka plankion. ikan-ikan



jkan-ikan kecil dan lain sebagainya berkumpul, lalu ikan dimaksud datang berkumpul
dengan tujuan mencari makan {Sudirman dan Mallawa, 1999). Sclanjuinya dikalakan
bahwa kemampuan ikan tertarik pada suatu cahaya sangat berbeda-beda. * Ada ikan
yang senang pada intensitas cahaya rendah, tetapi ada pula yang senang pada
intensitas cahaya tinggi, namun ada ikan yang mempunyal kemampuan untuk terark
oleh cahaya mulai dari intensitas cahaya rendah sampai yang linggi.  Menurul
Gunarso (1985) bahwa ikan dalam keadaan lapar akan lebih mudah terpikat cahava
dari pada ikan dalam keadaan tidak lapar.

Menurut Subani dan Barus { 1989) dalam Nadir (2000} bahwa pengaruh daya
tarik lampu terhadap tingkah laku ikan dipengaruhi faktor yaitu : (1) Fakior
pemangsa, yaitu ikan atau binatang pemangsa (predafor) setiap saal akan menyerang
ikan vang berkumpul di sekitar sumber cahaya dan akhirnya membubarkan kawanan
ikan tersebut. Jadi terpikatnya ikan pemangsa terhadap cahaya tidak secara langsung,
melainkan lebih tertarik dengan adanya ikan-ikan kecil yang dapat dimakan. (2)
Faktor sinar bulan, yaitu saat bulan purnama sulit dilakukan operasi penangkapan
ikan dengan menggunakan lampu karena cahaya menyebar merata, sedanghkan untuk
penangkapan dengan !ar_r.tpu diperlukan keadaan yang relatif gelap agar cahaya lampu
terbias sempurna di dalam air,

Menurut Mikonorov (1975) bahwa pengaruh dan cahaya bulan terhadap light
fishing tergantung pada fase bulan, posisi bulan, keadaan cuaca, kedalaman renang
ikan, dan kekuatan sumber cabava yang digunakan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
satu siklus periode bulan terbagi ke dalam empan fase dan seliap fase berlanpsung

seluma 7-% hari. Fase pertama (kwartir-1) dan fase ketiga (Kwartir -3 vaitu bulan



memancarkan cahayanya dalam keadaan separuh bulat.  Fase kedua (kwartir-2),
bulan memancarkan cahaya dalam keadaan bulat purmama (full moon). Kemudian
fase keempat (kwartir-4), bulan tampak hanya sesaat dan cahayanya sanpat lemah.
Waktu yang diperlukan dalam satu siklus periode bulan sekitar 28-29 har,

Menurut Gunarso (1985) bahwa pengggunaan lampu sebagai atraktor
dilaporkan tidak efektif digunakan pada bulan purnama (full moer). Hal ini
disebabkan pada waktu bulan purnama ikan cenderung menyebar secara horisontal,
narnun pada saat langit berawan efek bulan purnama dapat tereduksi. Pada umumnya
ikan pelagis akan muncul ke lapisan permukaan sebelum matahari terbenam dan
biasanya mereka membentuk kelompok (schooling). Sesudah matahan terbenam,
mereka menyebar ke dalam kolam air dan mencan lapisan air yang lebih dalam pada
waktu siang hari. Dengan mengetahui ruaya secara vertikal harian sesuatu jenis ikan
maka waktu untuk melakukan penangkapan dan alat penangkapan dapat ditentukan.
Selain ito kemungkinan berhasilnya penangkapan dengan bantuan cahaya lampu akan
lebih besar. Penangkapan dengan bantuan cahaya lampu akan lebih efektif sebelum
tengah malam dan hal ini manunjukkm}, adanya kecenderungan bahwa fototaksis
maksimal bagi ikan ada pada waktu-waktu tersebut. Namun demikian tertariknya
ikan oleh cahaya tidak semata-mata disebabkan oleh cahaya tetapi juga kare.na'::nntif
lain.  Zusser, 1958 dalam Gunarso, 1985 menyatakan bahwa bagi ikan termyata
cahaya juga merupakan indikasi adanya makanan, Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa ikan dalam keadaan lapar akan letih mudah terpikat oleh cahava dan pada

ikan dalam keadaan tidak lapar. Demikian pula bahwa, temyata terdapat



keseimbangan batas intensitas tertentu untuk sesuatu jenis ikan terhadap intensitas
cahaya yang ada.

Jenis-jenis [kan yvang Terlarik pada Cahaya

Menurut Subani (1972) dalam Nadir (2000) bahwa jenis-jems ikan fofofaksis
positif’ yang sering tertangkap oleh nelayan di Indonesia antara lain ; ikan lemuru
(Clupea longiceps), kacang-kacang (Hemirhamphws georgia cv), ikan layang
(Decapterus sp), tembang (Sardinella fimbriata), japuh (Dussumieria acuta c.v), dan
kembung (Rastrelliger spp). Jenis yang lain banyak tertangkap adalah ikan teri
(Stolephorus spp), selar (Selar spl, Peperek {I,erugnﬁﬁms spp), kerong-kerong
(Therapon sp), kapas-kapas (Gefres sp), gulamah (Sciamidae), biji nangka (Ljpeneus
sp) dan cumi-cumi {Lofigo sp).

Menurut Nadir (2000) bahwa tingkat pencahayaan berpengaruh terhadap total
hasil tangkapan untuk setiap periode bulan, yaitu kwartir-1, kwartir-2, kwartir-3 dan
kwartir-4.  Analisis menyimpulkan bahwa tingkat mnca!myaﬁn berpengaruh nyata
terhadap total tangkapan per wmalam, Selanjuinya dikatakan bahwa
komposisi jenis ikan yang tertangkap dapat dikelompokkan atas ikan pelagis kecil ,
teri (Stolephorus spp), layang (Decapterus sp), kembung (Rastrelliger sp), japuh
(Dussumiera acufa), tembang (Sardinella fimbriata), dan selar (Selar
crumenopthalmus).  Kelompok mollusca, yaitu cumi-cumi (Lofigo sp). Kelompok
lain vang ikut tertangkap namun dalam jumlah vang relatf kecil adalah kelompok
predator, yaitu alu-alu (Sphvraena sp), Layur (Trichivrus haumely) dan tenggir
(Scomberomorus  sp).  sedangkan  kelompok ikan demersal, vaitu peperek

(Leiognathuys sp) dan kerong-kerong ( Therapon theraps),



Aspek Biologi dan Lingkungan

Beberapa aspek biologi dan lingkungan untuk beberapa ordo ikan yang
tertangkap pada bagan rambo dapat dikemukakan sebagai berikut :

Ordo : Malacopterigii, Famili : Clupeidae. Tembang (Sardinella spp)
merupakan ikan pelapis kecil pemakan plankton, zooplankton, phytoplankton dan
organisme lainnya (Widodo dkk, 1994). Hidup bergerombol dan membentuk
gerombolan besar. Hidup di perairan pantai dan lepas pantai. Penyebaran di seluruh
perairan Indonesia (Ditjen Perikanan, 1979).

Ordo : Malacopterigii, Famili : Clupeidae. lkan Ten (Stelophorus spp)
merupakan ikan pelagis kecil yang hidup perairan pantai membentuk gerombolan
besar dan pemakan plankion. Daerah penyebaran, terdapat di seluruh perairan pantai
Indonesia. lkan ini umumnya berukuran kecil berkisar 6-9 cm (Ditjen Perikanan,
1979). Ikan teri hidupnya di daerah pantai atau muara sungai, jarang sekali ikan dan
atau telurnya tertangkap jauh dari pantai dan makanan utamanya terdin dan berbagai
plankton {(Montn, 1993).

Famili : Scombridae. lkan Kembung (Rasielliger spp) merupakan salah satu
ikan pelagis vang sangat potensial dan tertangkap hampir diseluruh perairan
Indonesia (Burhanuddin, er.al., 1984), Penyebaran ikan kembung sama dengan ikan
lainnya. lkan banyar beruaya mengikuti arus air laut (Widodo dkk, 1994).  Menurut
Burhanuddin dan Proseno dalam Barus eral (1992) bahwa ikan kembung termasuk
pemakan plankton dan ikan kecil dan organisme lainnya. Waktu makan ikan tersebut
umumnya pada saat matahari terbit dan pada saat matahari akan terbenam. Hidup

secara bergerombol besar,
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Ordo :  Peromorphi, Famili ; Carangidae. lkan Lavang (Decapierus sp)
merupakan salah satu komponen perikanan pelagis yang penting di Indonesia. Tkan
ini termasuk pemakan crustacea dan organisme lainnya (Widodo dkk, 1994). Tkan
lavang termasuk ikan musiman yang muncul pada musim timur dan barat di perairan
Selat Makassar (Nontji, 1993). Selanjutnya dikatakan layang timur terdin dan dua
populasi yaitu ¢ layang yang datang dari Selal Makassar dan laut Flores, puncak ikan
layang pada perairan tersebut bulan Juli — September (musim timur). Tkan layang
termasuk pemakan plankion {in-vertebrata), hidup di perairan pantai, lepas pantai laut
dalam dan membentuk gerombolan besar {Ditjen Penkanan, 15979).

Ordo  Percesoces, Famili ; sphyracnidae, Alu-alu (Sphyraena sp) merupakan
ikan buas (predator), pemangsa ikan-ikan lain yang lebih kecil dan juga cumi-cumi
(Nontji, 1993). Penyebaran diseluruh perairan tropis dunia. Hidup di perairan pantai
dan lepas pantai, hidup menyendiri atau bergerombol kecil (Dirjen Perikanan, 1979)

Ordo - Ptr::pmnrphi, Famili : Leiognathidae. Peperek digolongkan dalam tiga
marga yaitu Leiognathus, Gazza dan Securor, berdasarkan bentuk mulut dan giginya.
(Gazzo mempunyai gigi taring, sedangkan yang lain hanya mempunyai gigi kecil dan
mulutnya dapat dijulurkan ke depan mengarah ke atas (Secutor) atau pun ke bawah
(Leingnathus).  Leiognathus mencari makan di dasar laut berupa detritus atau
berbagai hewan dan tumbuhan kecil, sedangkan Gazza dengan gyl taringnya sesuai
untuk makanan berupa zooplankion atau anak-anak ikan. Hidup diperairan dangkal
dan biasanya dalam gerombolan yang besar (Nontji, 1993)

Walaupun ikan pada prinsipnya tertarik oleh cahaya lampu, namum vmumnya

ikan-ikan pelagis kecil (tembang, ten, lemury, kembung, selar, lavang, dan lain-lain}
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yang lebih dominan, lkan-ikan besar (pemangsa) ini sebentar-sebentar menyerbu
ikan-ikan yang berkumpul di bawah lampu dan akhimya menceratberaikan kawanan

ikan vang akan di tangkap (Subani, 1983).

Faktor Oseanografi

Faklor tertariknya ikan selain ditentukan oleh warna cahaya, fakior
oseanografi jupa turut menentukan keberhasilan penangkapan. Hubungan faktor
oseanograll seperti kecepatan arus, salinitas, kecerahan dan suhu merupakan
parameter utama yang mempengaruhi besar kecilnya hasil tangkapan (Najamuddin
dkk, 1994).

a. Kecerahan (intensitas cahaya)

Kecerahan kecil berarti partikel-partikel atau zat-zat yang ada dalam air
menyebabkan sebagian besar cahaya akan diserap habis oleh pariikel atau zat
tersebut. Akibat yang ditimbulkan adalah tidak ada atau kurangnya daya tarik ikan
terhadap sumber cahaya (Nadir, 2000).

b. Kecepatan Arus

Gelombang, angin, arus, vaitu kedudukan lampu dan efek yang
ditimbulkannya sangat tergantung pada faktor tersebut. Dalam keadaan normal atau
perairan lenang, daya tembus cahaya ke dalam air diasumsikan berlangsung terus.
Adanya pengaruh ombak dan arus menyebabkan bias cahaya dari lampu menjadi
berubah-ubah dan tidak beraturan dan akhimya memmbulkan sinar yang menakutkan

ikan (Majamudin dkk, 1994},
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Menurut Mason, 1981 dalam Asni (2000 bahwa kecepatan arus secara tidak
langsung akan mempengaruhi substrat dasar perairan, Berdasarkan kecepatan arus
perairan dikelompokkan dalam lima kelompok, yaitu ; (a) Ber arus sanght cepat (>
100 em/dtk), (b) Ber arus cepat (50 - 100 cm/dtk), (c) Ber arus sedang (25 - 50
cm/dtk), Ber arus lambat (20 = 235 cm/dtk) dan (g) Ber arus sanpat lambat { < 10
cm/dtk). Lebih lanjut dikatakan bahwa kondisi yang baik untuk perairan yang
disukai banyak spesies ikan adalah perairan luas, air yang bersih dan laju arus sedang
serta dasar perairan yang berkerikil. Menurut Laevastu and Hayes (1981) bahwa
tkan berenang menantang arus pada walktu terang, tetapi ikan hanyut bersama — sama
arus pada waktu gelap.

c. Kedalaman

Kedalaman perairan sekitar 50 — 70 meter, subu perairan secara alami
mempunyai lapisan hangat, oleh karena mendapat radiasi sinar matahari pada siang
hari. Hal ini terjadi karena angin menyebabkan terjadinya pengadukan hingga lapisan
tersebut mempunyai suhu hangat (28° C) yvang homogen (Nontji, 1993),

Teknik penangkapan dengan menggunakan suatu alat sangat dipengaruhi oleh
kedalaman tempat ikan berada, Pada perairan yang dalam dengan bantuan
pelampung dan jangkar schingga jaring dapat dipasang sesuai dengan kedalaman

vang dikehendaki (Nomura dan Yamazaki, 1977).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang dua bulan yang terhitung
mulai akhir Maret sampai dengan Juli 2002 di perairan Barru, Selat Makassar dengan

posisi 4°20' 2,1"LS — 4 °26' 30,07" LS dan 119° 12'42"BT - 119° 32' 33" BT

{ Lampiran 1), ]
Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian adalah
Alat / Bahan Kegunaan
a Alat; |
« Bapan Rambo, ukuran 30 x | - Obyek alat tangkap yang diamati
31 m,
e GPS Garmin dan Peta |- Untuk menentukan posisi kapal /
Bathimetri no. 123 dacrah penangkapan,
e Dua unit timbangan masing- | - Untuk menimbang hasil tangkapan
masing berkapasitas 20 kg
dan 2 kg _
e Meteran roll panjang 50 |- Untuk pengambilan data ukuran kapal
meter dan rangka bagan '
e Seichi disk - Pengukuran kecerahan
M T Qm—_ ol B Pengukuran kecepatan arus
model BFM0O01 UK.
o Basket kapasitas + 27 kg. - Tempat ikan sortir. yang akan
dittmbang
e Peti(box) = 78 kg - Tempat ikan hasil sortiran
» Toples - Tempat ikan sampel
b. Bahan
| » Formalin - Pengawetan lkan
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Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan experimental fishing yaitu mengikuti
salah satu unit bagan rambo di perairan Barmu.  Untuk mend.apatkan‘data total
tangkapan, jumlah dan jemis ikan dilakukan dengan cara observasi langsung pada
setiap waktu hauling, Pengumpulan data tersebut dilakukan setiap waktu hauling
dengan kisaran waktu hauling I, 1l dan Il berturut — turut adalah pukul (21.30 -
22.30), (01.30 — 02.30) dan (04.00 — 05.00), Ttknik‘ pengambilan data sebagai
berikut :

1.  Untuk mendapatkan data total tangkapan dilakukan dengan cara turut langsung

dalam perambangan 1kan yang tertangkap setiap hauling.

2.  Untuk mendapatkan data jumlah dan jenis ikan yang tertangkap dilakukan
sampling setiap hauling Sampel diambil secara acak sebanyak satu basket.
Dalam satu basket dipisahkan (sortir) setiap jenis ikan selanjutnya ditimbang
berat ikan berdasarkan jemisnya. Total jenis ikan pada setiap hauling ditentukan
dengan mengkonversi total berat (kg) sampling pada total tangkapan setiap

hauling selanjutnya diidentifikas:.

Untuk data tekms yaitu ukuran perahu bagan, rangka bagan, jaring, jumlah
lampu, proses penangkapan, daerah dan musim penangkapan serta fase bulan
dilakukan pengamatan dan wawancara dengan nelayan. Penentuan fase bulan
dengan menggunakan penanggalan bulan komariah, dimana fase bulan terang pada
umur bulan delapan sampai 21 dan fase bulan gelap pada umur bulan satu sampai

tujuh dan 22 sampai 29/30 (Nikonorov, 1975).
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Untuk data penunjang yaitu kecepatan arus dan kecerahan (intensitas cahaya)
dilakukan pengukuran langsung setiap waktu hauling sedangkan kedalaman perairan

diukur setiap perpindaan posisi bagan. 2

Analisa Data

Untuk membandingkan total hasil tangkapan dan jumlah spesies setiap waktu
hauling berdasarkan fase bulan dan selama penelitian digunakan uji t-student yang
sebelumnya dilakukan uji kenormalan data Liliefors (Sudjana, 1989). Data vang
tidak normal, dinormalkan dengan cara transformasi logaritma natural (Draper dan
Smith, 1992), selanjutnya di uji kenormalan data Liliefors dengan formulasi sebagai
benkut

a. Up normalitas data

F(Zi) = P(Z <Zi)

banyaknyaZ,,Z.......c... Z yang<Z,

S(Zi) =

Selisih IF(Zi) — S(Zi)

" Dimana :

Z1 = Bilangan baku
¥i = Hasil tangkapan per trip (kg)

S = Simpangan baku sampel

o
Il

rata —rata hasil tangkapan
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F(Zi) = Data tabel F

S(Z1) = proporsi £, 2, Z_ yang lebih kecil atau sama dengan Zi

L ]

Jika Lo < Lt —» Data berdistribusi Normal
Jika Lo > Lt —& Daita tidak berdistnbusi normal

b. Uji t-Student

}'{1_}{:
]

Twm=
1
n, n,

S

¢ o (1=1)8, +(n-1)8;’
) {n, +n,)=2

dimana :
X = Rata-rata hasil tangkapan waktu ke- 1

X3 = Rata-rata hasil tangkapan waktu ke -2

n = Jumlah trip
%A = Varians A
S8 = Varians B

.S = Ragam gabungan
Jika t hitung > ttabel - berbeda nyata
Jika t hitung < ttabel — tidak berbeda nyata
Persentase komposisi jenis hasil tangkapan setiap waktu hauling dihitung

setelah dilakukan sampling dengan menggunakan rumus Krebs (1989), yaitu :

M x100%
P="N
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dimana :
P = Persentase jenis tkan yang tertangkap
n; = Berat jenis setiap sampling (kg)
N = Berat total tangkapan setiap hauling (kg)
Untuk jenis ikan yang tidak teridentifikasi di lokasi penelitian, diawetkan dan
selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium Biologi dan Manajemen Perikanan Jurusan
Perikanan. Buku pentunjuk identifikasi ikan yang dipunakan antara lain:
# Buku Pedoman Pengenalan Sumberdaya Perikanan Laut Bagian [ (Jemis-
Jenis Ikan Ekonomis Penting), Ditjen Perikanan, 1979,

» Mini-Atlas of Marine Aquarium Fishes Mini-Edition, Burgess, 1991.

* Species ldentification Field Guide for Fishery Purpose (Sommer et al.,
1996).

# OSpecies [dentification Guide for Fishery Purpose, volume 4 and 5
(Carpenter et. al., 1999,

# Sumber Daya [kan Teri di Indonesia (Hutomo dkk, 1987).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Alal Tangkap

Bagan rambo merupakan salah satu jenis bagan yang mempunyai bentuk dan
konstruksi yang spesifik dibandingkan dengan bagan jenis lainnya. Secara umum
beberapa bagian dan peralatan pokok bagan rambo mempunyai spesifikasi khusus
seperti perahu bagan, rangka, jaring, lampu dan penerator serta kapal pengantar
(towing boat).

Perahu bagan dapat dikatakan sebagai bangunan utama dari bagan rambo
karena selain untuk mengapungkan bagan juga di atasnya terkonsentrasi seluruh
peralatan, seperti generator listrik, bahan bakar, basket, dan peralatan laut lainnya.
Bentuk dan konstruksi perahu dirancang khusus, berbentuk pipih memanjang dengan
ukuran LBD adalah 29 x 2,53 x 3.2 meter. Di atas perahu bagan terdapat rumah
bagan berbentuk persegi empat panjang dengan ukuran panjang 7,25 m, lebar 3,89 m
dan tinggi 1,88 m yang berfungsi sebagai tempat istirahat, saklar lampu dan peralatan
lainnya (Gambar 1).

Adanya bangunan kayu yang berbentuk rangka merupakan ciri khas dari unit
alat tangkap bagan rambo. Ukuran panjang dan lebar rangka bagan adalah 30 m x 31
meter yang dirangkai pada sisi kiri dan kanan perahu. Kayu balok yang melintang
dan sejajar dengan perahu bagan. Pada bagian tengah perahu bagan dipasangi dua
buah tiang terbuat dari kayu jati berbentuk bulat dengan tinggi 13 m dan diameter 30
cm. Tiang ini berfungsi menahan seluruh beban yang ada pada rangka bagan. Rangka

bagan digantungkan ke tiang tersebut dengan menggunakan 286 kawat baja.




19

Pemasangan tali penggantung diusahakan menyebar rata agar kedudukan rangka
bagan lebth kuat dan stabal,

Jaring pada bagan dirancang khusus berbentuk seperti kelambu terbalik yang
berfungsi mengurung kelompok ikan pada saat hauling, Jaring terbuat dari bahan
polyprophylene (PP) mesh size 0,5 cm dengan ukuran panjang 29 m, lebar 29 m dan
dalam 17,5 m. 5isi bagian atasnya diben bingkal dan kayu bakau, dimana jaring
ditkat pada kayu tersebut Pada setiap sudut dipasangi pemberat batu yang
dihubungkan dengan roller sebagai bingkai (frame) agar jaring tidak terbawa arus ke
luar dan bagan. Pada baman atas janng dipasangi batu pemberat yvang dikatkan pada
jaring dengan posisi satu di sebelah kin dan kanan perahu dan satu pada bagian dekat
haluan dan buntan. Hal ini dimaksudkan agar janng cepat tenggelam dan tidak
melayang-melayang di dalam air saat setting.

Kecepatan pengangkatan jaring ke permukaan air saat hauling sangat
berperan terhadap keberhasilan operasi penangkapan bagan rambo. Roller yang
dipunakan pada bagan rambo berjumlah delapan buah dengan klasifikasi ; dua roller
pemutar tali jaring pada saat hauling yang dipasang melintang di sebelah kiri dan
kanan perahu bagan, ukuran panjang masing-masing 10 meter, diameter 20 cm.
Setiap roller memiliki handle masing-masing lima buah ; lima roller pemutar tali
penahan bingkai jaring yang dipasangi batu ; dan satu roller pemutar tali jangkar yang
terletak pada haluan dengan posisi melintang dengan ukuran panjang 3 meter dan
diameter 20 cm yang dipasangi handle empat buah.

Bagan rambo termasuk alat tangkap yang dioperasikan dengan bantuan cahaya
lampu (light fishing). Jenis lampu yang digunakan pada bagan rambo umumnya dari
jenis merkur, Jumlah lampu 56 buah yang dipasang dengan rapi pada rangka bagan
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dan dilengkap dengan reflekior cahaya yang terbuat dari aluminium diameter 30 cm
serta kawat baja sebagai pengaman bola lampu. Lampu bagan dapat diklasifikasikan
berdasarkan fungsinya sebagai berikut @ 11 buah lampu masing-masing berkekuatan
400 watt yang dipasang menghadap ke luar dengan menggunakan tiang setingg satu
meter di atas rangka atau = 4 di atas permukaan air berfungsi untuk mencari
gerombolan ikan dari jarak jauh ; 41 lampu masing-masing berkekuatan 250 watt
yang dipasang pada bagian bawah rangka bagan berfungsi untuk menank dan
menggiring ikan ke tempat operasi penangkapan (di atas Jaring) ; dua lampu masing-
masing berkekuatan 300 watt dan dua lampu masing-masing berkekuatan 500 watt
vang dipasang pada sisi kiri dan kanan lambung perahu bagan berfungsi untuk
mengkonsentrasikan ikan di atas jaring. Jadi kekuatan lampu secara keseluruhan
yang digunakan 16250 watt Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudirman dan
Mallawa (1999) bahwa lampu yang digunakan pada bagan rambo umumnya
berkekuatan 15.000 watt — 27,000 watt yang berasal dari generator. Selanjumya
dikatakan bahwa jenis cahaya yang digunakan berbeda-beda dan dikelompokkan
berdasarkan fungsinya sebagai berikut : search light, attracting fish shoal, leading to
fishable area dan concentracting fish to middle area.

Generator adalah sumber pembangkit listrik yang dipasang di dalam lambung
perahu bagan. Kapasitas daya dari generator 20 KV yang digerakkan dengan motor
penggerak merk Yanmark TF 300 menggunakan bahan bakar solar. Kapal pengantar
merupakan bagian dari unit alat tangkap bagan rambo dengan ukuran LBD adalah
155 x 1,75 x 1,6 meter. Kapal ini berfungsi untuk menggandeng bagan rambo

menuju daerah penangkapan, pindah lokasi (fishing ground) dan sebagai
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pengangkut hasil tangkapan dari fishing ground ke fishing base. Kapal towing boat

digerakan dengan motor pengerak merk Yanmark TF 300.

E
« BT

Koisbemsgayzan |

[ = peraba bagan T = jarnigg

2 = ranghn bagan 8 = kawat baja
3= lamgus = Hang uliine
A4 = b lgan 1} = amlena

5 = paller uiana 11 = niller pghar
6 = katir 12 = msller D

Gambar 1. Konstruksi Bagan Rambo dan Bagian-bagiannya



Metode Pengoperasian

Sebelum berangkat ke fishing ground terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
dan persiapan terhadap segala sesuatu yang akan dibutuhkan dalam pengoperasian
bagan rambo., Pemernksaan yang umumnya dilakukan, seperti pemenksaan bangunan
fisik bapan, generator, lampu-larﬁpu, instalasi listrik, 1ali temaly, kapal penank, mesin
induk, dan alat bantu lainnya. Selain itu persiapan lain yang tak kalah pentingnya
adalah bahan bakar minyak, air tawar, es balok, dan haha:.-n makanan (Madir, 2000,

Dalam pengoperasian satu unit bagan rambo dibutuhkan 16 — 20 orang yang
dipimpin oleh juragan laut (ponggawa laut). Umumnya penentuan waktu yang tepat
pengoperasian bagan rambo ditentukan juragan laut dengan memperhatikan periode
bulan, jurnlah hasil tangkapan nelayan yang beroperasi pada waktu itu, dan kondisi
Cuaca.

Bagan ditarikk menuju fishing ground dengan mengpunakan kapal penarik
(towing boat). Penentuan lokasi penangkapan ditentukan oleh juragan lawt
berdasarkan kebiasaan dan penpalamannya serta informasi nelayan bagan yang
menangkap pada saat itu. Setelah sampai pada tempat yang sesuai, selanjutnya
juragan laut mengukur kedalaman perairan dan menentukan kondisi dasar perairan,
Jika lokasi tersebut cukup aman untuk pengoperasian bagan rambo, selanjutnya
jangkar mulai diturunkan sebagai tanda penetapan posisi bagan. Waktu tempuh dari
fishing base ke fishing ground berkisar 45 menit sampai 2,5 jam tergantung jarak
lokasi dan keadaan cuaca.

Saat menjelang malam, sekitar 1800 wita lampu bagan dinyalakan,
selanjutnya jaring mulai diturunkan dengan cara jaring yang ada pada samping

lambung perahu bagan ditarik dan jaring diikat pada bingkai sesuai dengan posisi
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vang telah ditentukan. Selanjutnya jaring diturunkan dengan memutar roller sampai
kedalaman maksimal 40 meter.

Setelah jaring diturunkan, berselang 2.5 — 4 jam kemudian kegiatan hauling
dimulai dengan pemadaman lampu secara bertahap. Maksud pemadaman lampu
secara bertahap adalah menghindari ikan terkejut dan meninggalkan area tangkap.
Pemadaman pertama dimulai pada lampu baris luar sebanyak 12 buah. Hal wm
sehagai isyarat bagi nelayan bapan di sekitarnya untuk- melakukan hal yang sama
untuk menghindari berpindahnya kawanan ikan ke tempat yang lebih terang
Selanjutnya lampu berikutnya dipadamkan dengan selang waktu 20 - 45 menit,
sehingpa hanya beberapa lampu pada bagian tengah yang menyala. Hal im
dimaksudkan agar gerombolan ikan semakin tergiring masuk ke area tanghkap.
Kemudian lampu bagian tengah rangka bagan dipadamkan sehingga hanya lampu
fokus yang tetap menyala pada sisi kiri dan kanan lambung perahu bagan. Hal ini
dimaksudkan agar gerombolan ikan semakin mendekat dan tetap terkonsentrasi di
bawah lampu fokus. Lama waktu yang dibutuhkan untuk mengkonsentrasikan ikan
berkisar 10 — 15 menit tergantung banyaknya ikan yang ada di bawah lampu fokus.
Selama waktu tersebut lampu fokus secara perlahan diredupkan.

Selama pengkonsentrasian gerombolan ikan, kru (sawi) sudah berada pada
posisi masing-masing menunggu isyarat dari jurangan laut sebagai tanda penarikan
jaring dimulai. Selanjutnya tali bingkai jaring mulai ditank dengan memutar roller
jaring sehingga bingkai jaring terangkat ke permukaan. Selama pemutaran roller, tali
jangkar juga diulur agar tidak tegang. Pemutaran roller diusahakan dengan cepat agar

geombolan ikan yang ada di area tangkap tidak meloloskan din. Wakiu yang
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dibutuhkan pemutaran roller sampai bingkai jaring terangkat ke permukaan berkisar
5 — 10 menit tergantung kecepatan arus dan kedalaman perairan.

Setelah bingkai jaring terangkat ke permukaan maka mulai -dilakukan
pengangkatan badan jaring yang dimulai pada bagian haluan sampai membentuk
kantong pada bagian buritan perahu bagan. Selanjutnya ikan hasil tangkapan
diangkat ke dek dengan mengunakan serok. Tkan hasil tangkapan tersebut disorti
berdasarkan jenis dan ukurannya dengan menggunakan basket dengan kapasitas
basket rata-rata 27 kg. Selanjutnya ikan hasil sortiran dimasukkan ke dalam peti yang

telah diberi es balok dengan kapasitas 3 basket (78 — 80 kg).

Musim Penangkapan

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan dan Dinas Perikanan
Kabupaten Barru didapatkan bahwa musim penangkapan ikan umumnya berlangsung
sepamjang tahun. Ada dua musim penangkapan yaitu musim angin Timur yang
terjadi antara bulan (April — Oktober) dan musim angin Barat terjadi antara bulan
(Oktober — Maret). Pada saat penelitian termasuk musim Angin Timur pada saat
tersebut pengaruh angin Barat sudah berkurang sementara pengaruh terhadap kondisi
gelombang laut di pantai barat Sulawesi Selatan relatif lebih kecil sehingga

pengoperasian bagan rambo cukup aman dilakukan,

Komposisi Jems Hasil Tangkapan

Jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan setiap waktu hauling selama
bulan terang dan gelap serta selama penelitan (Lampiran @ 29).  Jumlah dan
komposisi jenis hasil tangkapan selama bulan terang (Gambar 2) menunjukkan bahwa

jenis ikan yang dominan tertangkap berturut-turut adalah teri (Stolephorus spp)
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41 %, kembung (Rasirelliger sp) 16,7 %, tembang (Sardinella spp) 12,7 %, layang
(Decapterus sp) 12,6 %, selar (Selar spp) 5.5 %, japuh (Dussumieria acuta) 3,7 %
dan cumi-cumi (Lofige spp) 2,7 %, Jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan
selama bulan gelap (Gambar 3) menunjukkan bahwa jenis ikan yang domnan
tertangkap berturut-turwt  adalah layang (Decapferus sp) 349 %, ten
(Stolephorus spp) 23,9 %, kembung (Rastrelliger sp) 19 %, selar (Selar spp) 8,3 %,
japuh (Dussumieris acuta) 2,7 % dan cumi-cumi (Loligo spp) 2.2 %.

Jumlah dan komposisi jenis hasil tangkapan selama penelitian (Gambar 4)
menunjukkan bahwa jenis ikan yang dominan tertangkap berturut-turut adalah teni
(Stolephorus spp) 30,5 %, layang (Decapterus sp) 26,2 %, kembung (Rastrelliger sp)
18,1 %, selar (Selar spp) 7,2 %, tembang (Sardinella spp) 7,1 %, japuh (Dussumieria

acuta) 3,1 % dan cumi-cumi (Lolige spp) 2.4 %

Komposisi Jenis Hasll Tangkapan pada Buian Terang
Lain-tain

Teri

Total : 21.85% kg

Gambar 2. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Dominan pada Bulan
Terang Bedasarkan Total Berat (Kg)
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Komposisi Jenis Hasil Tangkapan pada Bulan Gelap

Cumi-cumi Lain-fain
22% 5,5%

Japuh

Total : 34.293 kg

Gambar 3. Komposisi Jenis hasil tangkapan Dominan pada bulan gelap
berdasarkan total berat (Kg)

Komposisi Jenis Total Hasil Tangkapan Selama Penelitian
Curmi-cumi Leln-lain

Teri

Total : 56,152 kg

Gambar 4.  Komposisi Jenis hasil tangkapan Dominan selama penelitian
berdasarkan total berat (Kg)

Berbedanya komposisi jenis hasil tangkapan diduga karena keberadaan ikan-

ikan tersebut merupakan habitat utamanya karena banyak makanan yang terdapat di
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tempat tersebut. Selain itu diduga juga sifat ekologi ikan tersebut yang bergerombol
besar.  Hal ini sesuai dengan permnyataan Gunarso (1985) bahwa jenis ikan dan
jumlah makanan dapat mempengaruhi keberadaan jenis ikan pada suatu daerah.
Menurut Ditjen Perikanan (1979) bahwa ikan teri (Stolephorus spp) hidup di perairan
pantai dan membentuk gerombolan besar sedangkan layang (Decapterus sp) hidup di
perairan lepas pantai dan laut dalam serta membentuk gerombolan besar.

Kurangnya hasil tangkapan cumi-cumi (Lofigo spp) diduga karena kekuatan
intensitas cahaya yang digunakan pada bagan rambo sangat besar22-26 yaitu @ 250-
500 watt per lampu sehingga cumi-cumi (Loligo spp) cenderung berada pada posisi
dimana intensitas cahaya yang sesuai. Hal ini sesuai yang dilaporkan Baskoro (1999)
dalam Emiyanti (2001) bahwa spesies cumi-cumi (Lolige spp) efekiif penangkapan
dengan menggunakan intensitas cahaya lampu buatan yang lebih tingg yaitu sekitar
100 watt dan cenderung akan menyebar diri pada intensitas cahaya yang terlalutinggi
yakni sekitar 500 watt. Selanjutnya dikatakan bahwa respon cumi-cumi (Loligo sp)
terhadap cahaya buatan sangat dipengaruhi oleh tingkat intensitas cahaya, dimana
spesies ini akan berenang ke arah sumber cahaya yang disenanginya.

Jenis-jenis Tkan vang Tertangkap Selama Penelitian

Jumlah jenis ikan yang tertangkap selama penelitian pada alat tangkap bagan
rambo adalah 57 spesies (Lampiran ; 32). Jenis ikan yang dominan tertangkap
adalah ikan pelagis kecil dan mollusca sebanyak 94,7 % yang terdiri dari : teri hitam
(Stolephorus  insularis), teri (Stolephorus indicus), teri merah (Stolephorus
buccaneri), teri putth (Stolephorus heterolobus), teri (Stolephorus iri), layang
(Decapterus ruselli), layang deles (Decapterus macrosoma), kembung lelaki

(Rastrelliger brachysoma), kembung perempuan (Rastrelliger kanagurta), selar
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bentong (Selar crumenopthalmus), selar kuning (Selarpides leplolepis), Selar
tetengkek (Megalaspis cordyla), tembang (Sardinella fimbriata), tembang (Sardinella
sp), sardin (Sardinella sirm), japuh (Dussumieria acuta), cumi-cumi (Loligp edulis),
cumi-cumi  (Leligo duwvaucalli), cumi-cumi (Loligo chinensis), cumi-cumi
(Architeuth r'.s sp) dan cumi-cumi (Sebroteithis lessoniana),

Selain kelompok ikan-ikan pelagis kecil dan mollusca yang banyak
tertangkap, jenis ikan lainnya yang ikut tertangkap namun dalam jumlah yang relatif
sedikit sebanyak 5,3 % yang terdiri dari : peperek (Leiognathus aurens, Leiognahtus
berbis dan Leiognathus blochii), ikan bulan (Mene maculata), alu-alu (Sphyraena
genie dan Sphyraena jello), kucul (Sphyraena obtusaia), cakalang (Katsuwonus
pelamis), tenggiri (Scomberomorus commerson), , beloso laut (Saurida tumbil), biji
nangka (Upeneus molluccensis, dan Upeneus tragula), terbang (Cypsilurus
poecilopterus), tongkol (Auxis thazard), ikan platu (Pseudobalistis s.p;- dan Aluferus
sp), ikan leweri batu (4Anomalops sp), cendro (Twoesorus crocodilus), julung-julung
(Hemirhamphus far), kerong-kerong (Therapon theraps), bulan merah (AMyripristis
adustus), baronang kuning (Siganus virgatus), lingkis (Siganus canaliculatus) lolosi
biru (Caesio coerulaureus), lolosi merah (Caesio chrysozona), ekor kuning (Caesio
erythrogaster), layur (Trichiurus savala), buntal (Arethron hispidas)buntal dun
(Diodon holacanthus), buntal tanduk (Lactoria cornuta), gemih (Echenies
naucrates), rambeng (Dipterygonosus sp) bawal putih (Pampus argenteus), bawal

hitam ( Formio niger), dan gunta (Octopus sp) (Lampiran : 30),

Perbandingan Hasil Tangkapan dengan Keragaman Spesies

Analisis hasil tangkapan pada bulan terang (Gambar 5) menunjukkan bahwa
hasil tangkapan terendah hauling I (6.p910,5 Kg) dan tertingg hauling 111 (8.385 Kg)
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sedangkan pada bulan gelap (Gambar 6) hasil tangkapan terendah hauling II (4.628, ‘mm ;f

Kg) dan tertinggi hauling 11 (15430 Kg). Analisis hasil tangkapan selama
penelitian (Gambar 7) menunjukkan bahwa hasil tangkapan terendah hauling 11
(11.192 Kg) dan tertinggi hauling 111 (23.815 Kg).

Analisis keragaman spesies yang didapatkan selama bulan terang (Gambar 8)
menunjukkan bahwa keragaman terkecil hauling I1 (13 spesies) dan terbesar hauling [
(17 spesies). Sedangkan kerapaman spesies yang didapatkan selama bulan gelap
(Gambar 9) menunjukkan bahwa keragaman spesies 'lerar]dah hauling I11 (15 spesies)
dan tertinggi hauling 11 (19 spesies). Analisis keragaman spesies yang didapatkan
selama penelitian (Gambar 10) menunjukkan bahwa keragaman spesies terendah
hauling I11 (14 spesies) dan tertinggi hauling 11 (18 spesies).

Berdasarkan hasil analisis hasil tangkapan dengan keragaman spesies pada
fase bulan yang berbeda (terang dan gelap) selama penelitian menunjukkan bahwa
keragaman spesies cenderung menurun dengan meningkatnya hasil tangkapan dan
begitu sebaliknya. Hal ini diduga ada hubungan timbal balik antara hasil tangkapan
dengan keragaman spesies, diamana hasil tangkapan yang besar cenderung

didominasi jenis ikan-ikan tertentu sehingga keragamannya menurun,

Hasil Tangkagan (Kg
-
=3

100.00 L | p o

HALILIMNG | HALILIMG 0 HALLING [

Waktu Hauing

Gambar 5, Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapan I{Kg] dengan Wakiu
Hauling pada Bulan Terang
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Gambar 6. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapan { Kg } dengan Waktu
Hauling pada Bulan Gelap
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapan { Kg ) denpan Waktu
Hauling Selama Penelitian
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Gambar 9. Grafik Hubungan antara Keragaman Spesies dengan Waktu
Hauling pada Bulan Gelap
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(rambar 10. Grafik Hubungan antara Keragaman Spesies dengan Waktu
Hauling Selama Penelitian

Perbandingan Hasil Tangkapan dengan Waktu Hauling

Hasil uji normalitas data hasil tangkapan berdasarkan waktu hauling
menunjukkan bahwa data berdistnibusi normal (Lampiran : 2 - 8 ) sedangkan data
vang tidak berdistribusi normal adalah jumlah total hasil tangkapan selama penelitian
pada hauling I dan III (Lampiran : 9 dan 10). Uji data dengan transformasi logantma
natural (Lampiran : 11, 12 dan 13),

Berdasarkan hasil uji t-student setiap hauling pada bulan terang menunjukkan
bahwa bhasil tanpkapan tidak berbeda nyata (Lampiran : 14). Hal ini didupa karena
efek cahaya bulan terang yang terbagi rata pada permukaan perairan sehingga ikan-
ikan cenderung berada dalam perairan yang lebih dalam dan bergerak secara
horizontal. Hal ini sesuai dengan permnyataan Ben-Yami (1976) dalam Emiyanti
(2001) bahwa pola pergerakan ikan pada saat fase bulan pumnama cenderung berada
dalam perairan yang dalam dan biasanya bergerak secara honzontal, serta dapat

berdistribusi normal pada kedalaman perairan tertentu. Sedangkan pada saat fase
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bylan baru biasanya ikan bergerak mendekati permukaan perairan sampai tidak
tembus cahaya bulan,

Hasil up t-student setiap hauling pada bulan gelap menunjuklan bahwa
hauling I denpan 1l dan hauling 11 dengan 11l berbeda sangat nyata, dimana rataan
hasil tangkapan hauling 1 lebih besar dari hauling Il (64702 > 28938 Kg ) dan
hauling 11 lebih kecil dari hauling 111 (289,28 < 670,12 Kg). Sedangkan pada hauling
I dengan 111 tidak berbeda nyata (Lampiran : 15).

Hasil uji t-student setiap hauling selama penelitian menunjukkan bahwa
hauling [ dengan Il dan hauling Il dengan III berbeda nyata, dimana hasil tangkapan
hauling 1 lebih besar dan hauling 11 (4699 > 329,18 Kg) dan hauling 11 lebih kecil
dan hauling NI (329,18 < 553,84 Kg). Sedangkan pada hauling [ dengan I11 tidak
berbeda nyata (Lampiran : 16).

Tingginya hasil tangkapan pada hauling I dan ITI selama bulan gelap dan total
hasil tangkapan selama penelitian diduga bahwa waktu tersebut merupakan kebiasaan
makan (feeding habits) jenis ikan yang dominan tertangkap pada saat menjelang
petang hari dan pagi han. Hal lain yang diduga bahwa pada hauling 1 fototaksis
maksimal. Hal ini sesuai dengan permyataan Gunarso (1985) bahwa pada umummnya
ikan pelagis kecil akan muncul ke lapisan permukaan sebelum matahari terbenam dan
biasanya mereka membentuk kelompok, sesudah matahari terbenam mereka akan
menyebar ke dalam kolam air. Selanjutnya dikatakan bahwa ikan pelagis pada waktu
matahari terbit mereka akan mulai turun dan mencari lapisan air yang lebih dalam
waktu siang hari serta ikan dalam keadaan lapar lebih mudah tertarik cahaya daripada

ikan dalam keadaan tidak lapar.
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Perbandingan Kerapaman Spesies dengan Waktu Hauling

Hasil uji normalitas data jumlah spesies berdasarkan wakiu hauling
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Lampiran : 17 - 23).

Hasil upji t-student kerapaman spesies pada fase bulan terang menunjukkan
bahwa hauling 1 dengan 1l tidak berbeda nyata sedangkan pada hauling 1 dengan 111
berbeda sangat nyata dan hauling 11 dengan II1 berbeda nyata, dimana hauling 1 lebih
besar dari hauling 111 (17 = 13 spesies) dan hauling 1l ithih besar dari hauling 111
(16 > 13 spesies) (Lampiran; 26). Hasil uji t-student keragaman spesies pada bulan
gelap menunjukkan bahwa hauling 1 dengan 11 tidak berbeda nyata sedangkan hauling
| dengan III dan hauling I1 dengan 111 berbeda nyata, dimana hauling I lebih besar
dari hauling 111 (18 > 15 spesies) dan hauling 1l lebih besar dan hauling III (19 > 15
spesies) (Lampiran: 27). Hail uji t-student selama penelitian menunjukkan bahwa
hauling | dengan 1l tidak berbeda nyata sedangkan hauling I dengan I1I dan hauling 11
dengan Il berbeda sangat nyata, dimana hauling 1 lebih besar dan hauling III
(17 = 14 spesies) dalam hauling 11 lebih besar dari hauling 111 { 18 > 14 spesies)
(Lampiran : 28).

Jumlah spesies yang tertangkap setiap hauling cenderung didominasi jenis
ikan-ikan pelagis kecil dan mollusca sedangkan jenis ikan demersal bervaniasi setiap
haulingnya. Hal ini diduga karena ikan-ikan pelagis sudah terbiasa dengan kondisi
terang schingga kemungkinannya untuk tertangkap dengan alat tangkap
menggunakan cahaya lebih besar sedangkan jenis ikan-ikan demersal sudah terbiasa
dengan kondisi gelap sehingga sudah terbiasa dempan kondisi pelap sehingga

kemungkinannya untuk tertangkap lebih kecil. Hal imi sesuai yang dilaporkan
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Nikonorov (1975) bahwa ikan yang terbiasa dengan kondisi terang akan tetap
bertahan pada kondisi terang dan ikan yang terbiasa dengan kondisi gelap akan
bertahan pada kondisi gelap. Menurut Sudirman dan Mallawa (1999) bahwa alat
tangkap bagan rambo merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap ikan-ikan pelagis dengan hasil tangkapan dominan jenis-jemis 1kan teri,
tembang, layang, kembung, selar, alu-alu dan lain sebapainya.

Perbandingan Spesies Hasil Tangkapan Berdasarkan Wakiu Hauling

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa hasil tangkapan pada bulan
terang (Gambar 11) menunjukkan bahwa ikan teni (Stolephorus spp) mondonasi hasil
tangkapan setiap hauling, dimana hasil tangkapan hauling I dan I1I lebih banyak
daripada hauling | sedangkan hasil tangkapan selar (Selar spp) lebih sedikit, dimana
hauling II dan 1T lebih banyak daripada hauling IL

Hasil tangkapan pada bulan gelap (Gambar 12) menunjukkan bahwa ikan
layang (Decapterus sp) mendominasi hasil tangkapan setiap haulingnya, dimana
hauling I dan IIT lebih banyak daripada hauling I1 sedangkan hasil tangkapan tembang
(Sardinelia spp) lebih sedikit, dimana hauling I dan 111 lebih banyak danpada hauling I1.

Hasil tangkapan selama penelitian (Gambar 13) menunjukkan bahwa ikan ten
(Stolephorus spp) mendominasi hasil tangkapan setiap hauling, dimana hauling I dan
T lebih banyak daripada hauling 11 sedangkan ikan tembang (Sardinella spp) lebih
sedikit, dimana hauling I dan [II lebih banyak daripada hauling I
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Gambar 13. Grafik Komposisi Jenis Hasil Tangkapan dengan Wakiu
Hauling Selama Penelitian
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Berbedanya komposisi jenis setiap hauling diduga karena pengaruh kecepatan
arus dan kecerahan, dimana arus vang kencang melebihi kecepatan renang ikan
menyebabkan ikan akan terbawa oleh arus. Hal im sesuai dengan pernyataan Mason
(1981) dalam Asni (2000) bahwa kondisi yang baik untuk perairan yang banyak
disukai spesies ikan adalah air yang bersih dan laju kecepatan arus sedang. Hal lain
yang diduga adalah pengaruh lama pencahayaan bagan, dimana ikan akan
mempertahankan posisinya pada daerah yang benntensitas sesuai.  Hal ini sesuai
dengan pernyataan Adam dan Palo, 1998 dalam Noor (2001) bahwa posisi ikan
dipengaruhi oleh kekuatan lampu, dimana mereka akan diam dan bertahan pada
daerah intensitas yang cocok. Selanjutnya dikatakan bahwa posisi ikan dipengaruhi
juga oleh kecepatan arus, dimana untuk arus lemah mereka akan berada pada salah
satu sisi lampu dengan posisi menghadang arah arus dan bergerak ke arah lampu
Parameter Oseanografi

Hasil pengukuran parameter oseanografi (Lampiran : 31) menunjukan bahwa
kisaran kecepatan arus selama bulan terang pada kedalaman 5 dan 15 meter adalah .
46 — 1.4 erm/detik dan 4,6 = 1,4 cm/dtk, sedangkan kisaran kecepatan arus selama
bulan gelap pada kedalaman 5 dan 15 meter adalah : 4,6 — 399 cm/dtk dan
46 — 315 cm/dtk. Kisaran arus selama penelitian setiap hauling adalah : hauling I
pada kedalaman 5 dan 15 meter masing-masing 46 - 33,9 cm/dtk dan
46 — 31,5 em/dtk, hauling Il pada kedalaman 5 dan 15 meter masing-masing
4,6 — 11,5 cm/dtk dan 4,6 — 18,7 cm/dtk dan hauling 11] pada kedalaman 5 dan 15
meter masing-masing 4,6 — 1.4 em/dtk dan 4,6 — 14 cmv/dtk.

Hasil pengukuran kecerahan (intensitas cahaya) pada setiap haulingnya dan

fase bulan berkisar 14,5 — 18 meter serta kedalaman perairan berkisar 45 = 63 meter.



38

Berdasarkan hasil penpgukuran kecepatan arus selama penelitian maka dapat
dikatakan bahwa kecepatan arus termasuk ber arus sangat lambat sampal sedang,
yaitu 4.6 = 33 9 cm/dtk. Hal ini sesuai dengan pemyataan Mason (1981) dalam Asni
(2001) bahwa berdasarkan kecepatan arus perairan dikelompokkan kedalam lima
kelompok, yaitu : a) Ber arus sangat cepat ( > 100 cm/dtk), b} ber arus cepat (50 —
100 em/dik), ¢) ber arus sedang (25 — 50 cm/dtk), d) ber arus lambat (20 — 25 cm/dtk)
dan e) ber arus sangat lambat { < 10 cm/dtk). :

Hasil pengukuran parameter oseanografi (kecepatan arus, kecerahan
(intensitas cahaya) dan kedalaman, diduga berpengaruh terhadap keberadaan jenis
ikan-ikan yang dominan tertangkap. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gunarso
(1985) bahwa pengaruh parameter oseanografi suatu perairan dapat digunakan untuk
menunjukkan konsentrasi ikan dan distribusinya baik secara vertikal maupun secara
horizontal, dimana faktor tersebut juga mempengaruhi cara makan ikan sebagai

akibat tersedianya makanan berupa plankton maupun ikan-ikan kecil.



KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka ditarik beberapa kesimpulan :

Jenis ikan yang tertangkap pada bagan rambo selama penelitian sebanyak 37
spesies yang didominasi ikan-ikan pelagis kecil yaitu : teri (Stolephrorus spp)
30,5 %, layang (Decaprerus sp) 26,2 %, kembung (Ragirelliger sp) 18,1%, Selar
(Selar spp) 7.2 %, tembang (Sardinella spp) 7,1 %, japuh (Dussumieria acuta)
3.1 %, dan kelompok mollusca yaitu cumi-cumi (Loligo spp) 2,9 %.

Persentase hasil tangkapan pada fase bulan terang yang dominan ikan teri
(Stolephorus spp) 41 % dan terendah cumi-cumi (Loligo spp) 2,7 % sedangkan
pada fase bulan gelap yang dominan layang (Decapterus sp) 34,9 %, dan
terendah cumi-cumi (Loligo spp) 2,2 %.

Hasil uji t-Student total hasil tangkapan setiap waktu hauling selama bulan
terang menunjukkan bahwa hauling 11 dan IM lebib baik daripada hauling I,
dimana hasil tangkapan pada hauling tersebut lebih banyak.

Hasil uji t-Student jumlah hasil tangkapan selama bulan gelap menunjukkan
bahwa hauling I dan III lebih baik daripada hauling [1, dimana hasil tangkapan
pada hauling tersebut lebih banyak.

Keragaman spesies setiap waktu hauling selama bulan terang menunjukkan
bahwa hauling 11 dan 111 lebih baik daripada hauling I karena keragaman spesies

pada hauling tersebut lebih kecil.
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6. Kerapaman spesies setiap wakiu hauling selama bulan gelap menunjukkan
bahwa hauling 1 dan 111 lebih baik daripada hauling Il, dimana kerapaman

spesies pada hauling tersebut lebih kecil.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada alat tangkap Bagan Rambo yang telah
dilakukan maka sebaiknya pengangkatan jaring {h&u!ing} pada bulan terang
dilakukan hauling Il (pukul ; 01.30 - 02.30) dan hauling Il {pukul : 04.00 — 05.00)
sedangkan pada bulan gelap, hauling I (pukul : 21.30 - 22.30) dan hauling 111 {pukul

04.00 — 05.00) karena pada waktu tersebut jumlah hasil tangkapan lebih banyak.
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Lampiran2 . Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/ H]g} Pada Bulan Terang
{Hauling 1) Alat Tangkap Bagan Rambo

¥

NO Xi Zi F(Zi) S(7i) F(Zi)-5(Z1)
1 55,5 4 F 0,1020 00435 | 0,059
2 65 -1,22 0,1112 0,0870 0,024
3 102 -1,03 0,1515 0,1304 0,021
4 154 -0,76 0,2236 0,1739 0,050
5 158,5 -0,74 0,2286 0,2174 0,012
6 169 -0,68 0,2483 10,2609 0,013
7 174 0,66 0,2546 0,3043 0,050
B 189 0,58 0,2810 03478 0,067
9 190 -0,57 0,2843 0,3913 0,107
10 225 0,39 0,3483 0,4348 0,086
11 732 0,35 0,3632 0,4783 0,115
12 275 .13 0.4483 0,5217 0,073
13 284 5 0,08 0,4681 0,5652 0,097
14 319 0,10 0,5308 06087 0,069
15 338 0,19 0,5753 0,6522 0,077
16 373 0,38 - 0,6480 0,6957 0,048
17 a77 0.40 0,6554 0,7826 0,127
18 ar7 0,40 0,6554 0,7826 0,127
19 4185 0,61 0,7291 0,8261 0,097
20 4205 0,62 0,7324 00,8656 0,137
21 425 0,65 0,7422 0,8130 0,171
22 758 237 0,9911 0,9565 . 0,035
23 831 2,19 0,9970 1.,0000 0,003
¥ X = 6910,5
X =30046
5 =19295
Lo =0,171
L = (0,05) =0,173
{0,01)=0,200

Lg = Ly Data berdistribusi normal



45

Lampiran3. Uji Mormalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hlg) Pada Bulan Terang
(Hauling 1) Alat Tangkap Bagan Rambo.

_NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-5(Zi)
1 21,5 -1,05 0,1469 0,0556 0,0913
2 36 4.0 0,1562 0,1111 0,0451
3 39 -1.,00 0,1587 0,1667 0,0080
4 &0 0,94 0,1736 02222 0,0486
5 935 0,83 0,2033 02778 0,0745
6 148.5 -0,66 0,2546 0,3333 00,0787
7 180 0,54 0,2945 0,3889 0.0843
g 2085 0,48 0,3156 0,4444 0,1288
g 297 0,21 0,4168 0,5000 0,0832
10 319 0,14 0,4443 0,5556 0,1113
11 338 0,08 0,4681 06111 0,1430
12 366 0,10 0,5398 0,6667 0.1269
13 425 0,19 0,5753 0,7222 0,1469
14 528 0,50 0,6915 0,7778 0.0863
15 595 0,71 0,7611 0,8333 00722
16 796 1,33 0,8082 0,8889 0,0193
17 9335 1,75 0,9599 0,9444 0,0155
18 1139 2,38 0,9913 1,0000 0,0087

T X = B563,5

X =36464

5 =32546

Lo = 0,1468

L, = (0,05)=0,200

(0,01) =0,238

Lg = Ly Data Bersitribusi Normal
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Lampiran 4. Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg"Hlg) Pada Bulan Terang
{Hauling I111) Alat Tangkap Bagan Rambo. .

Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi}-S(Zi)

NO
1 38 401 0,1562 00800 | 0,1062
2 49 0,99 0,1611 0,1000 0,0611
3 91 -0,87 0,1922 0,1500 0,0422
4 108 0,63 0,2033 0,2000 0,0033
5 116 0,81 0,2080 - 0,2500 0,0410
B 135 0,76 0,2236 0,3000 0,0764
T 203 -0,58 0,2810 00,3500 0,0680
8 213,5 0,55 0,2912 0,4000 0,1088
g 262 5 0,42 0,3372 0,4500 0,1128
10 290 3,34 0, 3869 0,5000 0,133
11 345 -0,20 0,4207 0,5500 0,1293
12 378 0,11 05438 0,6000 0,0562
13 390 -0,08 0,4681 0,6500 0,1819
14 450 0,11 0,5438 0, 7000 0,1562
15 514 0,25 0,5987 0,7500 0,1513
16 540 0,32 0.6255 0, 8000 0,1745
17 729 0,82 0,7939 0,8500 0,0564
18 1027 1,62 0,9474 0,9000 0,0474
19 1144 1,93 09732 0,8500 00232
20 1352 2 48 0,9934 1,0000 0,0066

I X = B3BS

X =41925

5 =37585

Lo =0,1818

L = (0,08)=0,190

(001)=02H

Ly < L, Data Berdistribusi Normal
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Lampirans. LUji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hlg) Pada Bulan Gelap
(Hauling 1) Alat Tangkap Bagan Rambo.

NO Xi Zi Fi(Zi) S1Zi) F(Zi)-S(Zi)
1 81,5 1,07 0,1423 0,0455 0,097
2 104 -1,03 0,1515 00909 0,061
3 182 0,88 0,1894 0,1364 0,053
4 203 0,84 0,2005 0,1818 0,019
5 216 0,82 0,2061 -0,2273 0,021
51 240 077 0, 2206 0,3182 0,098
T 244 5 0,78 02236 0,3182 0,095
] 348 0,57 0,2843 0,3636 0,073
g 385 0,50 0,3085 0,4091 0,101
10 399 0,47 0,31%2 0,4545 0,135
11 438 0,40 00,3446 0,5000 0,155
12 580 0,13 0,4483 0,5455 0,097
13 504 5 0,10 0,4602 0,5508 0,131
14 679 0,06 0,5239 0,6354 0,112
15 736 0,17 0,5675 0,7273 0,160
16 740 . 0,18 0,5714 0,7273 0,156
17 870 0,42 0,6628 07727 0,110
18 s00 0,48 0,6844 08182 0,134
19 1058 0,78 0,7823 08636 0,081
20 1529 1,68 08535 0,2081 0,044
21 1779 215 0,9842 0,9545 0,030
. 18930 2,44 Q89827 1,0000 0,007
rX= 142345
X =647,02
S5 =52837
Lo = 0,160
L, = (0,08)=0,173
(0,01) = 0,200

Lo < L; Data Berdistribusi Normal



Lampirang. Uj Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hlg) Pada Bulan Gelap
{Hauling I1) Alat Tangkap Bagan Rambo.
NO Xi Zi F(Zi) S(Zi) FiZi)-§(Zi)
1 215 -1,54 0,0618 0,0625 0.0007
2 62,5 -1,30 0,0968 0,1250 0,0282
3 65 -1,2% 0,0985 0,1875 0,08%0
4 1305 0,91 0,1814 02500 0,0685
5 1875 0,58 0,2810 0,3125 0,0315
=) 203 0,49 03121 0.3750 0,0629
7 2535 0,21 0,4168 04375 0,0207
B 270 0,11 0,4562 0.5625 0,1063
g 270 0,11 0,4562 0,5625 0,1083
10 3654 0,43 06664 06250 0.0414
11 406 0,67 0,7488 0.6875 0,06811
12 407 0,68 0,7517 0,7500 0,0017
13 416 0,73 0,7673 0,8125 0.0452
14 435 0,84 0,7995 0,8750 0,0755
15 493 117 0.,8790 09375 0,0585
16 G44 2,03 0,89788 1.0000 0.0212
T X= 46285
X =28928
¥ =17439
Lo = 0,1063
Li = {0,05)=0213
(0,01) = 0,250

Ly < L. Data Berdistribusi Mormal




Lampiran7. Uji Mormalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hig) Pada Bulan Gelap
{Hauling 111} Alat Tangkap Bagan Rambo.

NO Xi Zi F(Z1) S(Zi) F(Zi)-S{Zi)
1 75 0,98 0,1635 0,0435 0,1200
2 51 0,96 0,1685 0,0870 0,0815
3 102,5 0,94 0,1736 0,1304 0,0432
4 116 0,92 0,1788 0,1739 0,0049
5 124,5 0,90 0,1841 0,2174 0,0333
& 152 0,86 0,1949 0,2609 0,0660
(' 203 077 0.2206 00,3043 0,0837
3 260 0,68 0,2483 0,3478 0,0995
g 294 0,62 0,2676 0,3913 0,1237
10 359 0,50 0,3085 0,4348 0,1263
11 419 0,42 0,3372 0,4783 0,1411
12 435 -0,39 0,3483 0,5217 0,1734
13 532 0,23 0,4080 0,5652 0,1562
14 B40 0,05 0.4801 06087 0,1286
15 709 0,06 0,5239 0,6522 0,1283
16 820 0,25 0,5987 0,6957 0,0970
17 800 0,38 0.6480 0,739 00911
18 857 0,47 0.6808 0,7TE26 0,1018
19 1278 1,00 0,8413 0,8261 0,0152
20 1377 1,17 0,8780 0,B696 0,0094
21 1550 1,45 00,9265 0,9130 0.,0135
22 1964 214 0,8838 0,9565 0,0273
23 2062 2,30 0,8893 1,0000 0,0107

¥ X = 15430

X =67086

& =60512

Lo =0,1734

L, = {0,05)=0,173

(0,01) = 0,200

Ly = Ly Data Berdistibusi Normal
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Lampiran &  Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hlg) Pada Hauling II
Alat Tangkap Bagan Rambo.

NO Xi Zi F{Zi) S(2) F{Z54-S(Zi)
1 215 1,16 0,1230 0,0588 0,0642
2 21,5 116 0,1230 0,0588 0,0642
3 35 1,11 0,1335 0,0882 0,0453
4 39 -1,10 0,1587 0.1176 0,0411
5 B0 1,02 0,1539 01471 0,0068
6 62.5 -1,01 0,1562 0.1765 ' 0,0203
7 BS -1,00 0.1587 02053 0,0472
8 935 10,89 0,1B67 0,2353 0,0486
9 130,5 0,75 0,2266 0,2647 0,0381
10 1485 -0,68 0,2483 0,2941 0,0458
1 1875 0,54 0,2946 0,3235 0,0289

12 180 -0 53 0,2981 0, 3599 00,0548

13 203 0,48 0,3156 0,3824 0.0668

14 208,5 -0,46 0,3228 0,4118 0,0890

15 2535 029 0,3850 04412 0,0553

16 270 0,22 04129 0,5000 0,0871

17 270 022 0,4129 (,5000 0,0871

18 297 0,12 0,4522 0,5294 0,0772

18 319 -0,04 0.,4840 0,5588 0.0748

20 338 0,03 0,5120 0,5882 0,0762

21 364 0,13 0.5517 06178 D,0659

29 396 0,25 0,5987 0,6471 0,0484

23 406 0.29 0,6141 0,7055 0,0918

24 407 0,29 06141 0.7058 0,0918

25 416 0,33 0,6193 0,7353 0,1160

26 425 0,36 0,6406 0,7647 0,1241

27 435 0,40 0,6554 0,7941 0,1387

28 493 0,62 0,7324 0,8235 0,0911

29 528 0,75 0,7734 0,8529 0,0795

30 595 1,01 0, 8438 00,6824 0,0386

31 644 1,19 0,8830 0,9118 0,0288

32 796 1,77 0,9616 0,9412 0.0204

23 8335 2.29 0.2690 0,9706 0,0184

34 1139 3,06 0,5989 1,0000 0,0011

¥ X=11182

X =3291764706
5 =2642900405

Lo =0,1387
L, =(0,05)=0,152
(0,01) = 0,177

Ly = L Data Berdistibusi Normal



Lampiran 9, Uji Normalitas Jumiah Hasil Tangkapen {(Kg/Hig) pada Hauling 1 selama Penenifan

NO Xi Zi FLZi) S(Zi) F(Zi1-S(Z1)
1 56 -0.57 0.1660 0.0222 0.1438
2 85 -0.95 0.1711 0.0444 0.1267
3 82 -0.91 0.1814 0.0667 0.1147
4 102 -0.86 0,1949 01111 0.0838
5 104 -0.86 0.1849 0.1111 0.0838
8 154 0.74 0.2206 0.1333 . 0.0963
7 159 -0.73 0.2327 0.1556 0.0771
8 169 071 . 0.2388 0.1778 0.0611
g 174 069 0.2451 0.2000 0.0451
10 182 -0.68 0.2483 0.2222 0.0261
11 189 -0.88 0.2546 0.2667 0.0121
12 180 -0.66 0.2545 0.2667 0.0121
13 203 -0.63 0.2643 | 0.2889 0.0246
14 216 -0.60 0.2743 . 03111 0,0368
15 225 -0.57 0.26843 0.3333 0.0480
18 232 -0.56 0.2877 0.3556 0.0679
17 240 -0.54 02946 0.3778 0.0832
18 245 053 0.2981 0.4000 10,1018
18 275 -0.46 0.3228 0.4222 0.09594
20 284.5 0.44 0,3300 0.4444 0.1144
21 319 0.35 0.3632 0.4567 0.1035
22 338 -0.31 0.3783 00,4885 0.1106
23 348 0.29 0.3859 0.5111 0.1252
24 373 -0.23 0.4090 0.5333 0.1243
25 377 -0.22 0.4129 0.5778 0.1643
26 rird .22 0.4129 0.5778 0.1649
27 385 -0.20 0.4207 0.6000 0.1793
28 354 017 0.2935 06222 0.2286
29 418.5 -0.12 0.4522 0.8667 0.2145
30 420.5 012 0.4522 06867 0.2145
3 425 0,11 0.4562 0.6883 0.2327
a2 436 0,08 0.5319 0.71411 0.1792
33 580 0.26 0.6026 0.7333 0.1307
34 5845 0.29 0.6141 0.7556 0.1415
35 679 0.49 0.6879 07778 0.0899
36 736 0.62 0.7324 0.8000 0.0676
a7 740 063 0.7357 0.8222 0.0865
38 758 0.68 0.7517 0.8444 0.0927
39 831 0.85 0.8023 0. 8667 0.0644
40 870 0.94 0.8264 0.8889 0.06825
41 800 1.01 0.8538 05111 0.0573
42 1058 1.38 0.9162 09333 0.0171
43 1529 2 49 0.9936 0.9556 0.0380
44 1779 307 0.9989 0.9778 0.0211
45 1530 343 09957 1.0000 0.0003

EXi= 21145.0

Xi = 4699

Si = 4261

Lo = L0O=0233

Lt = (0,05)=0,1320

(0,01} = 0,1536

Lo = Lt Data Tidak Berdistribusi Marmal
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Lampiran 10. Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/tlg)

ql'i

P

pada HaulingJll selama Pane

NO Xi Zi F{Zi) S{Zi) F{Zi}-S(Zi)
1 38 0,95 0.1611 0.0233 0.1378
2 44 -0.97 01680 0.0485 0.1195
3 Fi=) -0.92 0.1788 00658 0.1080
4 51 -(1.89 0.1867 0.1163 0.0704
b 91 -0.89 0.1867 0.1163 00704
& 102.5 -0.87 0.1922 {.1395 0.0527
7 108 -0.88 0.1349 0.1628 0.0321
8 116 -0.84 0. 2005 0.2083 00088
2! 116 -0.84 0.2005 0.2093 0.0088
10 124.5 -0.82 0.2061 0.2326 0. 0265
11 135 =080 0.2118 0.2558 0.043%9

12 152 077 0.2206 02791 0.0585

13 203 -0.67 0.2514 « D.3256 0.0742
14 203 067 0.2514 0.3256 00742
15 213.5 .65 0.2578 i0. 3488 0.0810
16 260 0.56 02877 0.3953 0.1078
17 262.5 -0.56 0.2877 03953 0.1076
18 290 =.51 0. 3050 41 85 0.1136
19 294 -0.50 0.3085 0.4419 0.1334

20 345 040 0. 3445 045651 01205

21 369 0,35 0.3632 0.4884 0.1252

22 are -0.34 0. 3669 051186 0.1447

23 380 0,231 03783 0.5349 0. 1566

24 419 -0.26 0,3574 0.5581 0.1607

25 435 0,23 0.4080 0.5814 D724

26 460 -0.18 04286 0.8047 01761

27 514 -0.08 0.4681 0.6279 0.1598

28 532 -0.04 0.4840 08512 0.1672

29 540 .03 0.4880 06744 0.1864

30 640 0.17 0.5675 06977 0.1302

31 709 0.30 06179 0,7208 01030

3z 728 0.34 06138 0.7442 0,1304

-3 820 0.51 0.9500 07674 0.1826

34 S00 0.66 07454 0.7907 0.0453

35 857 o.77 0.7794 0.8140 0.0345

36 1027 0.91 0.8186 0.8372 0.0186

a7 1144 1.3 0.9708 08605 0.1103

38 1278 1.38 0.9177 0.8837 0.0340

a8 1352 1.53 0.9370 0.89070 0.0300

40 1377 1.58 0.9429 0.9302 0.0127

41 1350 1.81 0.9719 0.8535 0.0184

42 1964 270 0.29965 0.97a7 2.0128

43 2062 2.85 0.9981 1.0000 0.0018

EXi =23815
Xi =55384
Si =521.38
Lo =0.1864

Lt ={0.05)=0,1351
{0,01)=0.1572

Lo = Lt Data Tidak Berdistribugi ngrmal
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" Lampiran 11.Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (KgMHauling) Selama
Penehiian pada Haubng 1 selama Penehitian setelah Data
Ditransformasi Logaritma Natural

s(Zi) | FZi) - S(Zi) |

No Hi Ln Xi Zi F(Zi)
1 555 4,02 217 | 0,0150 | 00222 0,0072
2 A5 417 199 | 00233 | 0.0444 0,0211
3 81,5 4,40 171 | 00438 | ooesy 0,0231
4 102 4,62 1,44 | 00748 | 00889 0,0140
5 104 4,64 1,42 | 00778 | 0.1111 0,0333
6 154 5.04 094 | 01736 | 0,1333 0,0403
7 158,5 5,06 091 | 01814 | 01556 0,0258
a 169 5,13 083 | 02023 | 02000 0,0033
g 174 513 D83 | 02033 | 02000 | 00033
10 182 5,20 075 | 02286 | 02222 0,0044
11 189 5,24 070 | 02420 | 02444 0,0024
12 180 5,25 059 | 02451 | 02667 0,0216
13 203 5,31 061 | 02705 | 02889 | 00180
14 216 5,38 053 | 02981 | 03111 0,0130
15 225 5,42 048 | 03156 | 03333 | 00177
16 232 5,45 045 | 03284 | 0355 | 00292
{7 240 5.48 0,41 0,3408 | 03778 | 00389
18 244 5 5,50 035 | 03483 [ 04000 | 00517
19 275 5,62 024 | 04052 | 04222 00470
20 2845 5,65 020 | 04207 | D,4444 0,0237
21 319 5,76 0,07 | 04721 | 04667 0,0054
22 338 5,82 000 | osooo | na4sas | 00114
23 373 5,92 012 | 05478 | 05111 | 00367
24 377 5,93 0,13 05517 | 05556 | 0,003%
25 377 5,03 0,13 05517 | 05556 | ‘0,0039
25 384 5,95 0.15 05635 | 06000 | 00364
oF 385 5,95 0.18 05636 | 06000 | 00364
28 399 5,99 0,20 05793 | 06222 | 00429
29 4185 6,04 0.26 06026 | 06667 0,0641
an 420.5 6,04 026 0,6026 | 06667 0,0641
31 425 | 605 0.28 06103 | 06883 0,0786
32 436 | s08 0,31 0,6217 | 07111 0,0854
33 580 5,36 085 0,7422 | 07333 0,0089
34 5945 6,39 0,69 0,7549 | 07556 0,0007
a5 679 6,52 0,84 0,795 | 07778 0,0217
35 736 5,60 0,94 08252 | 08000 0,0262
a7 740 | 651 095 | oa2ss | o822z | o087
| 38 758 5,63 097 | 08340 | 08444 | 00104
| 3g 831 6.72 1,08 08599 | 08667 | 00068




40 870 6,77 1,14 08729 | pssag 0,0160
41 200 6,80 1,18 | 08810 | 09111 0.0301
42 1058 6,06 1,37 | 09147 | pg3aa 0,0186 .
43 1529 7.33 1,82 09656 | 0,9556 0,0100
44 1779 7.48 200 | 09772 | o977 | 00008
45 1830 7 .56 208 | 09817 | 1,0000 00183

FXi = 2619

Xi = 582

S = 0831

Lo = 0,0894

Lt = (0,05) =0,159

(0,01) =0,129

Lo < Lt Data Berdistribusi Normal

54
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Lampiran 12.Uji Normalitas Jumlah Hasil Tangkapan (KgHauling) Selama
Penelitian pada Hauling 111 selama Penelitian setelah Data
Ditransformasi Logaritma Natural B

] Noe | % | LnXi Zi | F(zi) s(Ziy  |Fizi) - 5(2i))

| 1 | 38 | 384 | 214 | o162 | 00233 | 0,007

I 2 | 49 | ase | 190 | 00287 | opa65 | 00178 |

|3 75 | 432 | -148 | 00694 | 0,0898 | 0,0004 |

4 g1 | as1 1,30 | 00968 | 01163 | 00185
5 g1 4,51 130 { oo9ss | 01163 | 00195
6 1025 | 463 1148 | 01190 | 01395 | 00205
7 108 4,68 1,14 | 01271 | p1s28 | o.0257
B 116 475 | 107 | 01423 | p2093 | 0.0870
5 116 475 | 107 | 01423 | 02093 | 00670
10 1245 | 482 1,00 | 01587 | 02326 | 00739
11 135 4,9 0,82 | 01788 | 02558 | 0,0770
12 152 5,02 -081 | 02000 | D2791 | 0,0701
13 203 5,31 053 | 02981 | 03256 | 00275
14 203 531 053 | 02981 | 03256 | 0.0275
15 213,5 5,36 048 | 03156 | 03488 | 0.0332
16 260 5,56 028 | 03897 | 03721 | 00176
17 2625 5,57 0,27 0,3936 | 0,3953 00017

| 18 280 5,67 018 | 04286 | 04185 | 00100

| 19 294 5,68 017 | 04325 | 04418 | 00094

| 20 345 5,84 001 | D4960 | 04851 | 0,0309

| = 3659 5,91 006 | 05239 | 04884 | 00355 |

22 a78 5,94 pos8 | 05319 | 05116 | 00203
23 390 5,97 011 | 05438 | 05349 | 00089
24 419 6.04 p18 | 05714 | 05581 | 00133
25 435 6,08 022 | oser1 | os814 | 00057
26 460 6,13 027 | 06084 | 06047 | 00017
27 514 6,24 037 | 06443 | 06279 | 00164
28 =% s 6,28 0,41 06581 | 06512 0,0078
29 540 6,29 042 06628 | 06744 0,0118
30 540 6,46 059 | 07224 | 08877 | 00247
31 708 6,56 068 | 07517 | 07208 | o.0308 |
32 729 6,59 071 | 07611 | 07442 | 00189 |
33 820 B.71 083 | 07967 | 07674 | 00283 |
34 500 B.8 092 | ps212 | o7s07 | opaos |
35 557 6,86 0,97 | 08340 | 08140 | 00200 |
36 1027 | 693 104 | 08508 | 08372 | 00135
ar 1144 7.04 115 | 08749 | 08605 | 00144
38 1278 7.15 126 | osgs2? | 08837 | 00125




33 1352 721 1,31 0.53045 | 03070 (0,0021
40 1377 723 1,33 | 09082 | 09302 | 00220
41 1650 7,35 1,45 09265 | 08535 0,0270
42 1964 7.58 1,67 | 09525 | 09767 | 00242
43 2026 761 170 | 09554 | 10000 | 00445

TXi = 25168

Xi = 5853

8 = 1,033

Le = 00770

Lt = (0,05) = 0,135

(0,01) = 0,1572 .

Lo = Lt Data berdistribusi Mormmal

36
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Data

Lampiran 13.Uji Mormalitas Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Hauling) Selama
Penelitian pada Hauling 1 selama Penelitian setelah
Ditransformasi Logaritma Natural :

No Xi Ln Xi Zi F{Zi) s(Ziy | F@iy- 820
1 215 3,07 221 | 00136 | 00588 | 10,0452
2 21,5 307 | 221 | 00136 | 00588 |. 00452
3 36 358 1,73 | 00418 | 00882 | 0,0454
4 39 3.66 -4,65 | 00495 | D1176 0,0681
5 60 409 | -1,24 | 01075 | 0,1471 00396
6 62,5 414 | 1.9 0,117 | 017865 0,0595
7 65 417 | 1,18 0,123 | 0,2059 0,0829
A 83,5 454 | 081 0,208 | 0,2353 0,0263
g 130.5 487 | 050 | 03085 | 02647 0,0438
10 148 5 5,00 0237 | 03557 | 02941 0,0616
11 1875 523 015 | 04404 | 03235 0,1169
12 190 5,25 0,13 | 04483 | 03529 0,0954
13 203 5,31 008 | 04681 | 03824 0,0857
14 2085 5,34 005 | 04801 | 04118 00,0683
16 | 2535 5,54 0,14 | 05557 | 04412 0,1145
16 | 270 5,60 020 | 05793 | 05000 0,0793
17 270 560 020 | 05783 | 0.5000 0,0753
18 297 5,69 0,29 06141 | 05294 0,0847
18 319 5,76 0.35 06368 | 05588 0,0780
20 338 5,82 0,41 06591 00,5882 0,0709
21 364 5,80 0,49 06E79 (| 06176 0.0703
22 396 5.98 0,56 07123 | 08471 0,0652
23 4086 8,01 0,59 0,7224 | 07059 0,0165
24 407 6,01 0,59 07224 | 07058 00165
s 416 6,03 0,61 0,7291 07353 | 00062
26 425 6,05 063 | 07357 | 07647 | 00280
27 435 6,08 066 | 07454 | 07941 | 00487
28 493 6,20 0,77 07794 | 08235 0,0441
29 528 6,27 0B84 | 07995 | 08529 | 10,0534
a0 595 6,39 095 | 08289 | 08824 0,0535
31 B4 6,47 1,03 | 08485 | 09118 00833 |
32 796 6,68 1,23 | 08907 | 08412 | 00505 |
a3 9335 6,84 1,38 | 09182 | 0,9706 0,0544 |
34 1138 7,04 1,57 | 09418 | 1,0000 0,0582 |

¥X o= 18328

Xi = 533

S = 1,049

Le = 011869

Lt = (005)=0152

(0,01)=0,177
Lo < Lt Data Berdistribusi Normal
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Lampiran 14. Uji t-Student Jumlah Hasil Tangkapan (Kg) pada Hauling I, Il dan I1I Selama

Bulan Terang

Trip Tanggal Komariah Waktu Berat/Hauling (Kg)
1423 Hiynah Pengamatan | §! ; 1l
4 8 Jumadil Akhir| 21/4/2002 | 849 160 1352
5 9 Jumadil Akhir| 22/4/2002 - 93.5 729
) 10 Jumadil Akhir| 23/4/2002 758 39 544
7 11 Jumadil Akhir| 24/4/2002 275 - 262,5
8 12 Jumadil Akhir| 25/472002 418.5 1139 378
g 13 Jumadil Akhir| 26/4/2002 225 148.5 -
10 14 Jumadil Akhir| 27/4/2002 5 - 44
11 19 Jumadil Akhir| 2/5/2002 425 297 540
12 20 Jumadil Akhir| 3/5/2002 169 425 a1
13 21 Jumadil Akhir| 4/5/2002 338 338 108
26 11 Rabiul Awal 237520032 377 796 1027
2 12 Rabiul Awal 24/520032 154 595 1144
28 13 Rabiul Awal 25/5/2002 102 - 135
29 14 Rabiul Awal 23/5/2002 232 - 460
30 15 Rabiul Awal 24/5/2002 55.5 36 38
31 16 Rabiul Awal 25572002 158.5 208.5 213.5
32 17 Rabiul Awal 29/5/2002 420.5 396 -
33 1& Rabiul Awal 30/52002 284.5 528 -
34 19 Rabiul Awal 31/5/2002 373 933.5 345
38 20 Rabiul Awal 1/6/2002 831 319 390
45 8 Rabiul Akhir | 19/6/2002 7 - 290
46 9 Rabiul Akhir | 20/6/2002 319 21.5 116
47 10 Rabiul Akhir | 21/6/2002 174 - 203
48 12 Rabiul Akhir | 23/672002 190 60 -
2xi 6910.5 6563.5 8385
Xi 300.46 364.64 419.25
Si 19295 325.46 375.85
n 23 18 20




Thitung

L {n2—1}323+{n1 —I}HIE
(ry +m)-2

(18-1)(325,46) +(23-1)(192,95)’

(18+23)-2

_ [2e 97648
'\Ji 39

= 259,13

364,64 — 300,46

259,18 = + L
18 23

= 0,786

(0,05:39) = 0786 > 1,645
(0,01;39) = 0,786 > 2,326 }

Tidak Berbeda Nyata

59



Tl:li'l'l.lrln = T
S
By n

(my =1)8%, +(m, 1) 57

g =
{ni+n,]—2
s (20-1)(375,85)" +(23-1)(192,46)’
(20+23)-2
_ [3498899,97
41
S = 292,128

419,25-300,46

LT o
292,128 [ + L
20" 23

i

(0,05 ;41) = 1,325 < 1,645

1,325 < 2326

(0,01 ; 41)

} Tidak berbeda nyata

a0



(m, —1)8% +(n, —1)8;"
(7 +my) -2

§ =

. (20-1)(375,85)" +(18-1)(325,46)’
e (20+18)-2

_ [4a84712,6
36
S = 352,952

419,25-364.64

I 1
52 952 |—+ —
s JED 18

= 04761

(005;36) = 04761 <1,645
Tidak Berbeda Nyata

(0,01;36) = 04761 < 2,326

Gi



Lampiran 15. Uji -Student Jumlah Hasil Tangkapan (Kg) pada Hauling 1, 11 dan 111 Sclama

Bulan Gelap
Tiip Tangal Komariah Waktu Hcmhﬂ-lauling_.{}{g}
1423 Hijriah Penpamatan | I 1l
| 3 Jumadil Awal 1 7732002 679 435 597
2 24 Jumadil Awal| 7/4/2002 270 820
3 30 Jumadil Awal| 13/4/2002 203 130.5 435
14 22 Jumadil Akhirf 21/4/2002 740 416 260
15 23 Jumadil Akhir]  22/472002 | 82 - 369
16 24 lumadil Akhir] 23/4/2002 104 - 1278
17 25 Jumadil Akhir} 24/4/2002 - 364 1550
I8 26 Jumadil Akhir] 25472002 216 270 13717
14 27 Jumadil Akhir| 26/4/2002 399 - 204
20 28 Jumadil Akhir] 27472002 81.5 G62.5 152
21 29 Jumadil Akhir] 2/3/2002 1930 - 2062
22 1 Rabiul Awal 3512002 1779 - 1964
23 2 Rabiul Awal 4/52002 1529 406 -
24 5 Rabiul Awal 177542002 - 63 91
25 & Rabiul Awal 18/5/2002 594.5 B4 116
36 22 Rabiul Awal 23572002 870 21.5 709
37 23 Rabiul Awal 24752002 1058 403 203
38 24 Rabiul Awal 23/5/2002 348 203 4149
39 25 Rabiul Awal 297572002 S80 - 532
40 26 Rabiul Awal 30/5/2002 436 2535 102.5
41 27 Rabiul Awal 31752002 2445 407 124.5
42 28 Rabiul Awal 1/6/2002 385 640
43 3 Rabiul Akhir | 14/6/2002 240 - 73
44 4 Rabiul Akhir | 15/6/2002 736 187.5 Q00
Txi 14234.5 4628.5 15430
Xi 647,02 289 28 B70.87
Si 534 67 174.39 605.12
ni 22 16 23




Thilung

(= 1) 87 +(n, =1)87
(m +n,)-2

(22-1)(534,672)° +(16-1)(174,386)
B (22+16)-2

_ Jm59514,254
36

S = 42359

_ 647,023 EE% 281

423,593Jl- + BS
22 16

= 2,559

(0,05;36) = 2,559 > 1,645 ]
} Berbeda Sangat Myata

(0,01;36) = 2,559 > 2,326

Thétung



& [i13—1:15'13+'|:n1—l}5|1
(1 +m )2

_ (23-1)(605,12)" +(22-1)(534,67)°

SI
(23+22)-2
_ JEE] 1484653
43
§ = 717,146

- 670,87 — 647,023

ThiLr.mg = " ]
77, 145J— Fie
23 22

0,111

(0,05;43) = 0,111 < 1,645
} Tidak Berbeda Nyata

(001:43) = 0,111 < 2326

a4



X, - X
Thltung - 3 I
X l_'. 1_

'J”.u #y

(m, —1)58% +{n, -1)5;

¥ = {n_l+n1}—1
g (23-1)(605,12)" +(16-1)(174,386)’
(23+16)-2
_ [8511901,872
N 37
S = 479,637
670,87 — 289,28
Thinmg

479,637 |— + -
23 16

= 2,44

(0,05:37) = 2,440 > 1,645
(0,01:37) = 2,440 > 2326 }

Berbeda Sangat Nyata
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Lampiran 16 Uji t-Student Jumlah Hasil Tangkapan (Kg) pada Hauling 1, 11 dan (1]l Selama

Penelitian Setelah Data Ditransformasi Logaritma Natural

Trip Urmur Bulan Wakiu Berat/Hauling (kg
Penaamatan I I [
| 3 Jumadil Awal 17432002 6,52 6.08 6,86
2 24 Jumadil Awal 7/4/2002 6.80 5.60 6.71
3 30 Jumadil Awal | 3/4/2002 531 487 6.08
4 8 Jumadil Akhir 21/4/2002 5.24 5.25 7.21
5 9 Jumadil Akhir 22/4/2002 4.54 6.59
6 10 Jumadil Akhir 23/4/2002 6.63 3.66 -
7 11 Jumadil Akhir 24/4/2002 5.62 .57
8 12 Jumadil Akhir 25/4/2002 6.04 7.04 5.94
9 13 Jumadil Akhir 26/4/2002 542 5,00
10 14 Jumadil Akhir 27/4/2002 4.17 - 3.89
11 19 Jumadil Akhir 21572002 6,05 5,98 6.29
12 20 Jumadil Akhir 3/5/2002 5.13 6.05 451
13 21 Jumadil Akhir 4/5/2002 5.82 5.82 4 68
14 22 Jumadil Akhir 5/5/2002 6.61 6.03 3.56
15 23 Jumadil Akhir 6/5/2002 5.20 5.91
16 24 Jumadil Akhir 7/5/2002 4 64 - 7.15
17 25 Jumadil Akhir 8/5/2002 5.90 7.35
18 26 Jumadil Akhir 9/5/2002 5.38 5.60 7.23
19 27 Jumadil Akhir 10/5/2002 5.99 - 568
20 28 Jumadil Akhir 11/5/2002 4.40 4.14 5.02
21 28 Jumadil Akhir 124572002 1.56 - 7.61
22 | Rabiul Awal 13/5/2002 7.48 : 7.58
¢ 2 Rabiul Awal 14/5/2002 7.33 6.01 -
24 5 Rabiul Awal 17/52002 - 4,17 451
25 6 Rabiul Awal 18/5/2002 6.39 6.47 4.75
26 11 Rabiul Awal 234572002 593 6H.68 .93
27 12 Rabiul Awal 24/52002 5.04 639 7.04
28 13 Rabiul Awal 25/5/2002 4.62 4.90




Trip Umur Bulan Waktu Berat/Hauling (kg)
Pengamatan | Il
29 14 Rabiul Awal 26/5/2002 545 - 6.13
30 15 Rabiul Awal 27/5/2002 4.012 358 : 3.64
3l 16 Rabiul Awal 28/5/2002 5.06 5.34 5.36
32 17 Rabiul Awal 29/5/2002 5.48 5.98 -
33 18 Rabiul Awal 304372002 3.65 6.27 -
34 19 Rabiul Awal 3152002 592 6.84 5.84
35 20 Rabiul Awal 1/6/2002 6.72 5.76 5.97
36 22 Rabiul Awal 3/6/2002 6,77 3.07 6.56
27 23 Rabiul Awal 4/6/2002 6.96 6.20 531
38 24 Rabiul Awal 5/6/2002 595 5.31 f5. 04
39 25 Rabiul Awal 662002 6.36 - 6.28
40 26 Rabiul Awal 7/6/2002 608 5.54 4 63
4] 27 Rabiul Awal 8/6/2002 5.50 6.01 482
42 28 Rabiul Awal 962002 5.95 - 646
43 3 Rabiul Akhir 14/6/2002 548 - 4.32
44 4 Rabiul Akhir 15/6/2002 6.60 5.23 6.80
45 8 Rabiul Akhir 19/6/2002 5.93 5.67
46 9 Rabiul Akhir 20/6/2002 5.76 3.07 4.75
47 10 Rabiul Akhir 21/6/2002 5.13 - 531
48 12 Rabiul Akhir 23/6/2002 525 4.09 -
¥ xi 261.9 183.28 " 25168
Xi 5.82 5.391 5.853
Si 0831 |.049 1.033
i 43 34 43




X -X
R
g | —+—
By

{ri'.] - Ili."?'j1 +|:-"T; —‘J}Sf

§* =
[n,+nz]—2
& a (45-1)(0,831)" +(34~1)(1,049)’
[45+34}—2
_ [e6,717
77
§ = 0931
5,82-5,39
365,63,|—+ —
45 34
= 2,033

(0,05 ;'f?} = 2,033 > 1,645
' } Berbeda Nyata
(0,01:77) = 2,033 < 2326
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5

TI‘I.:iI:I.I.l"_

(ny —]}SI, +(m -1)8]
(ﬂ_1 +m)-2

(43-1)(1,033)" +(45-1)(0,831)’
(43+45)-2

75,218
86

= 0,935

5,85-5,82

|
—+—
365,63 atas

= 0,166
(0,05;86) = 0,166 < 1,645

} Tidak Berbeda Nyata
(0,01:86) = 0,166 < 2,326

3



A+ X,

T '|'|_|1|_u'|F =l r'-\.i =T .I'_
S|+
",”1 ”2
¢ o (=8 4D

(2, i1, )—2

(43-1)(1,033)° ”34’17”.“:941?}:_

E:
(43+34)-2
2
s - [8L127
i
5 = 1,039
58353-539
Th[lmp. 2 1 ]
1039, |—+—
PG R
= 1,962

(005:75)=1962 > 1,645
} Bearbeda Nyata
(0,01 ;75) = 1,962 < 2,326



Lampiran : |7 Uji Normaltas Jumlah Spesies Selama Bulan Terang pada Hauling |

no. | x| zZi b FRzno | sE) | RZ-siz) |
1 ] 8 -1.65 | 00495 | oop435 | 00060 |
28 148 | oorzz | opoevo | 00148 |
3 ] 1 I 108 | Dt1am I o130 | opoper |
e b T e onsesr ) ostza ) gesgr
5 | 12 -0.89 ! 01867 | oziva | o007 |
B 13 -0.70 ! 0.242 | 03043 | DO623
| 7 13 -0.70 I 0242 | 03043 | ooszs |
| 14 -0.50 { 0. 305 03913 | 00828 |
P a | 14 i -0 50 0 3085 I 03913 | 00828
| 10 15 ; 0.3 03783 | esa17 ; 0.1434 |
1 15 | 031 Oares 03217 | 01434 |
12 w03 0.3783 05217 0.1434 _ |
30 T |- S 012 0asze | 0ses2 | 01130 |
14 18 0.26 0 6026 | 086087 0.0081 1
151 18 0.45 , 0.5736 | 07391 | DOBSS
16 19 0.45 \ 0.6736 L p7am | 0.0855
17 | 18 | D45 | 0673 | 07391 0.0855
18 20 0.64 0,7389 | 07828 0.0437 |}
| 19 | 21 083 07967 | _ 08261 0.0294 |
20 23 1.21 08860 |  0BA% 0.0173
| 21 24 4 1.40 0.9102 | oeses | po3va
| 22 24 | 1.40 0.9192 | 09565 | opo3r3
| 23 29 2.35 09506 | 10000, | 00094 |
TXi = 383
X =16585
Sl = 525
Lo =0,1434

Lt =(0,05)=0,173
- {oon= 0,200
Lo = Lt Data Berdistribusi Normal



Lampiran : 1% Uji Normalitas Jumlah Spesies Selama Bulan Terang pada Hauling |1

(0,013 = 0.228

Lo < Lt Dala Berdisiribus: Mormal

Mo | X | Zi Fizn | S(Zi) | F{Zi-S(Zi)
1 10 -1.36 0.0722 00556 i Ooss
2 1 -1.15 01251 01111 j 0O14D
s | 12 | _.oes o762 | _oams | o1s71 |
3 12 -0.83 01762 023333 | _ D1571
5 12 )T pss | oifer 03333 | 01571
b 12 __-093 | D17e2 03333 | 0.1571
7 14 -0.50 ! opaoes |  o3ses | 0.0504 .
g | 15 | 025 | 03856 |  D44ada | 00585 1
e . a7 . 014 | 05T | 0722 . 01665 |
10 17 0.14 0.5557 07222 | otees |
| v j D14 08557 07222 | 01665 |
12 17 0.14 0.5557 67222 | 0685 |
13 17 0.14 05557 07222 |  -0.1865 |
M_{ o 036 06406 _ | _ 07778 _ | A2 |
{15 21 1.00 . | DBa13 08333 | 0.0080
| 96 | 22 1.22 | 0.BE&S D8BE2 | -D.0OD1
17 23 1.43 0.9238 0.9444 -0.0208
18 27 229 0.989 1.0000 -0.0110
THi = 284
X =1633
S = 465
Lo = 0,1665
Lt =(0.05)=0.200
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Lampiran : 19 Uji Normalitas Jumlah Spesies Selama Bulan Terang pada Hauling Il

No. Xi Zi Fi{Zi) S(Zi) F{Zi)-5{Zi) |
1] 4 . 1 @@ 1. fowe | 00se 00398

2 8 24 | 01075 _0.7000 {00075
| 3 10 oy | o242 | paoon | posen
o 10 ! 070 0242 0.3000 i 0.058D

5 | 10 i 070 0,242 03000 | 0.0580

5 | 10 | 070 D.242 0.3000 | §.0580

7 1 11 [ 043 03335 0 4000 C 00664 |
S I 043 | 0333 | -04000 | 0064 |
g | i2 i 016 | 0.4364 0.5000 00636 |
10 | 2 ..} 01 04364 | 05000 | 00636 |
11 | 13 1 0.11 05438 | 06000 0.0562

12 13 Pooom 054238 | 0.8000 0.0562

15 | 14 0.35 " (.645 | 0.7500 0.1020

14 | 14 0.38 0.648 0.7500 0.1020

15 | 14 \ 0.38 0.648 0.7500 0.1020

16 | 15 | (.65 0.7422 0.B500 L 00768

17 15 0.65 0.7422 DB500 1 DADTB
18 17 1.19 0.853 0.5000 o.0M70 |
19 19 1.73 0.8582 08500 | oo0082 |
20 | 20 2.00 0.9772 1.0000 | 00228 |
X = 252
X =128
Sio=37
lo = 0,1078
Lt ={0,05)=D0,180

{0.01) =0.231

Lo < Li Datz Berdistribusi Normal



74

Lampiran : 20 Uji Normalitas Jumlah Spesies Selama Bulan Gelap pada Hauling |

Mo, Xi ] Zi F(Zi) sz | PRS2
Y T 0.0367 - 00s08 | 00542 |
2 11 | _a79 ) oosz | ooss | opsaz |
3 13 | 31 | opesy | 0434 | opa13 |
4 14 1.07 01423 | 01848 | o0odes |
5 15 082 0.2061 02273 | popPi2
6 16 .0.58 0.2810 03182 | 00372 |
7 16 058 02810 oste2 ! 00372 |
B 17 -0.34 0.2669 © 04081 | 00422 -!
g 17 -0.24 0.2662 04081 | 00422 |
10 18 | 010 04602 | 05000 | 003%8
11 18 | 0,10 0.4502 0.5000 0.03%8 !
12 19 \ 0.14 0.5557 0.5809 0.0352 |
I 13 | 19 0.14 0.5557 0.5808 D.0352 |
| 14 ] 20 038 06480 0.7272 00783 |
| 15 20 (.38 0.6480 07273 | 0.0793
8 20 028 06480 07273 | o0.0793
17 a5 0.87 OBO7B | 07727 | 00381
18 23 1.11 0.9685 0.9091 0.0574
19 73 1.11 0.9665 09081 | 00574 |
20 23 1.44 0.9665 0.5091 0.0574
| 2 24 1.35 0.9115 0 6545 0 0430
22 26 4,84 D.9671 10000 | D.0329
TXi= 405
X =1841
Si = 414
Lo = 00793
Li =(0,05)=0,173
(0,01} = 0,200

Lo < Lt Data Berdistribusi Nomal



Lampiran : 21 Uji Hormalitas Jumlah Spesies Selama Bulan Gelap pada Hauling |l

(s

S S T =

e o MmN CEE———

i

No. Xi | Zi Fizi) siZ | F(Ziy-Siziy |
1| 11 | .82 00344 poszs | ooza1 |
214 43 | 137 | ooess | o12s0 | ooser |
BN T “"pazs1 | opiers | oosza |
4 15 097 0.1758 ooso0 | ooriz |
5 18 -0.69 0.2451 03125 | 00674
= 17 047 03182 03750 | 00558
L 7 12 0.01 0.496 04375 | 00585
| 8 20 | 02t | 0s83% | ‘06250 | 00418
g 20 | 021 05832 0E2s0 | 00418 |
0| 20 ;021 | 05832 06250 | 00418 |
11 21 i 0.44 067 06575 0.0175
12 | 22 ' 066 0.7454 0.8125 0.0671
13 | 22 0.66 0.7454 0.8125 DO&T1 |
14 | 73 0BG 0.6133 0,B750 0.0817
15 26 1,57 0.9418 10000 | 00582
16 26 1.57 | 0.9418 10000 | 0.0582
TXi = 305
X =1806
Si = 442
Lo = 0,0712

Lt ={0,05)=0.213

(0,01) = 0.250

Lo < Lt Data Berdistribusi Normal



Fii

Lampiran : 22 Ui Nnﬁnaﬁtas Jumlah Spesies Selama Bulan Gelap pada Hauling 11l

.

N, Xi Zi F{Zi) 5z | F(Zir-8iz) |
1. g 1,38 ; 0.0838 0173 | ooso1 |
g 9 138 | ooss | o138 | pogor |
3 o | s | ooss | o173 | ooeo1 |
4 9 1.38 0.0838 01733 | 0.0%01 |
5 10 1:47 0.121 02174 |  poos4
6 11 , -0.95 01711 02608 | [D.0ROA
7 12 L 074 02706 01,3043 D.0747
8 14 | 031 | 037e3 104348 | 00565
g 14 | 031 | op3763 | 04348 , 00565 |
Wi 4. .03y | co3ea | 0aM8 4  0OSSS |
11 15 -0.09 0.4641 05217 |  0.0576
12 15 .08 0.4641 05217 | 00576
13 16 0.12 0.5478 0.5652 0.0174
14 17 0.34 0.6331 0.6522 DOIE1 |
| 15 17 0.34 0,633 0.6522 0.0131
| 16 18 0.55 | 07088 05957 0.0131
|17 18 077 07794 | 08261 | 00467
18 19 D.77 0.7794 D.A261 D.0457
19 19, 0.7 07794 | 08261 | 00467 |
20 | 20 0.58 [.B365 0.8556 0.0331
21 | 22 1.41 0.9207 0.6130 0.0077
22 | 23 1.62 0.9474 0.9565 0.0091
23 | 24 1.584 08671 | 10000 0.0329
TXl = 355
X =1543
Si = 4,66
Lo = b,0964
Lt ={0,05)=0,173
(0,01} = 0.200

Lo < Lt Data Berdistinbus: Normal
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Lampiran : 23 Uji Normalitas Jumiah Spesies Selama Penelitian pada Hauling |

LT =

No. Xi Zi FLZi) sz) | F@EZi-sEp |
1 B 87 00244 | oO2z2 | o022
2 R N ¥/ D00OD Dosds | opoosz
3 11 | | poap1 (o J o Y I F ) G
4 11 _1.34 | p.0901 01111 | 00210
5 17 -1,34 | posp1 | 0111 0.0210
g5 12 1,13 01282 | 0.1558 0.0264
7 12 -1.13 01292 | 01556 00264 |
8 13 093 pi762 | 02222 | 00460 |
g 13 093 0.1762 0.2227 0.0460
10 13 -0.93 0.1762 02222 | 00460
14 14 -0.72 0.2358 03111 0.0753
12 14 0.72 0.2358 0.3111 D.0753
13 14 -0.72 0.2358 03111 00753
14 14 i 072 0.2358 0.3117 0o753 |
15 15 -0.51 0.3050 0.4000 0.0950
16 15 0.51 0. 3050 0,4000 0.0%50
17 15 b5 0.3050 04000 | 00850
18 15 0.51 0.3050 0.4000 0.0950
EE 16 0,30 _ 0.3821 D4B667 | D.DB4G
20 18 0,30 0.3821 D4EB7 |  D.0B4G
21 16 -0.30 0.3821 0.4667 00846 |
22 | 17 . -0.09 0.4541 04889 0.0248
x|l - 18 0.12 0.5478 0.5556 00078
24 18 0.12 0.5478 05556 |  0.0078
25 18 0.12 0.5478 0 5556 0.0678
26 19 0.32 0.6255 0.6567 0.0412
27 19 0,32 0.6255 0.6667 0.0412
| 28 1B 0.32 0.5255 0.BB57 0.0412
| 29 19 | 032 0.6255 0.6857 0.0412
30 19 0.32 0.6255 - 0.6667 00412 |
3 20 053 0.7019 0.7556 0.0537
az 20 .53 0.7015 0.7556 0.0537
3 20 053 .rofe  j, 0786 | 00537
‘: 34 20 0.53 O70ie | 07556 0.0537
| 35 ! Y 074 07704 | 07778 | oo0074 |
3B 22 0.as : 08285 I 0.8000 | 0.028% |
a7 | 23 1.16 08770 | 08889 | 0O11® |
38 | 23 1.16 0B770 | 08888 | pO11s |
30 | 23 116 | opgr7p | oseed | poie |
40 | 23 | 1.16 | _os770 | opsees ' opoi1g |
a1 | a2 137 | pew7 | posss | popaps |




42 |

24 1.37 0.9147 Dosss | oD4pe |
43 24 1.37 0.9147 09556 | 00409 |
44 26 1.78 09525 por7a | ppisz |
45 29 2.41 0.9920 1.0000 pooso |
TXi= 785
X =17.44
Sl =48
Lo = 0,0850

Lt =(D,05)=0,1320
(0,01) = 0.1536

Lo = Lt Data Berdistribus) Mormal
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Lampiran ; 24 Uji Normalitas Jumlah Spesies Salama Penelitian pada Hauling Il

] i

A

=T

"= e e

e m—

| No. Xi | N FiZy | szy | FZ)-sE) |
i 10 | 483 | 00516 | 00284 | oO0222 |
L2 1 1 | a4 | _ oores nose2 |  000B9 |
3 T T N p.ossz |  D.OOBY
4 1 12 | 20 1 o1 p2058 | popooe
5 | 12 I 120 | 01181 p2o5e | ppoos
& | 12 T 20 T o151 02056 | 008508 |
7] 12 | -1.20 01151 02059 | 00%0E |
8 | 12 099 i 01611 | 02353 00742 |
g | 14 ' 077 | 02206 | 02943 ! 00725 ,‘
0 [__ 14 T 077 | 02206 | 038 | 00735 |
11 15 086 | 02877 03528 | 00852 |
12 15 | o8 | p2ery 0.3529 00652 |
B3] e | 03 | 03832 | 03824 | 0082 |
14 17 i 013 ‘04483 | 05588 DAGS ]
15 17 i -0.13 0.4483 05588 | 071058 |
16 17 013 0. 4483 0.5588 0.1105 |
|7 | a7 D13 04483 | 05588 | 01105
18 17 D13 0.4483 0.5588 [!11135
19 17 -0.13 04483 _ | 05588 | 01105
20 18 D.08 0.5315 0.5882 00563
21 19 | 030 DE17E 08176 00003
23 20 | 0.51 | o950 | 07058 | 0.0108
23 20 | 0.5 06950 07059 | D109
|24 20 ,L..._“E_ﬁl C.6856 0.7055 | 00109 _
25 21 072 0.7642 07647 | 00005
| 26 21 6.72 0.7642 o7ear | 00008
27 22 0,94 | 0.8284 08528 |  0.0265
28 22 0.94 | D.8264 08528 | 00265
29 22 0.84 D824 | 08522 | 00265
30 23 1.15 0B749 | 08116 | 0036 |
N 23 1,15 DB742 | 08118 | 00369 |
32 | 26 1.79 DOR33 | 00708 | . 0O0E |
3| 28 | 178 | 08638 | 08706 | 00073 |
L 34 | 27 | 2.00 08772 | 10000 | 00298 |
A =088
X =17862
Si = 4,68
Lo = 01105
i o= (005 =0,152
(0.01) = 0.177 '

Lo = L1 Dala Berdisifibust Normai



Lampiran : 25 Uji Normalitas Jumiah Spesies Selama Penelitian pada Hauling Wl

[ ¥
&

Lo [ o6 ) & Rz | szo | F2i-s(zn |
I 4 l -2 28 pevi3 | o023z | OD120 0 |
2 ; 2 -3 | oo t 0.0485 I 0.0372 '
2 | g 1 -1.15 I 01251 | 01385 | 00144 |
4 | g : .45 _i 0.1251 :_ a.ﬂ:ﬂi-sifl""""%_'ﬂﬁmﬁ_"_'i
5 g | 118 01251 | 01305 ! potaq |
; 6 | g I 4,15 ©0.1257 I 0385 | 00144 |
]' 7 !' 10 i -0.93 01762 i 0.2558 5 0.0785 |
| 8 10 -0.93 01762 | 02558 oores |
B 10 | 083 i 01782 1| . 02558 | 0O7T%
10 10 i 083 I oime2 | 02558 | oo7ree |
11 | 0% — 5T 02558 0.07%6 I
12 11 070 024z | 0aes | 00838
13 19 -6.70 0242 | 03256 | 00836
14 ; 1 -0.70 0.242 0.3256 ! 00836 |
15 12 -0.48 1 0.3156 0.3853 0.0757 I
i6 12 048 | 03156 0.3853 00797 |
17 12 I -048 03156 | 03853 0.0787 i
| 18 13 025 04013 |  0.4418 0.0406 |
I]I 18 13 i 025 0.4013 0.4419 0.0408 I
[20 ! 14 -0.03 G4ss | o584 | 00834 |
|"“i']' T 1 | oo G.a8s | 05818 | 00934 l
i 22 i 14 ,r -0.03 : n:aaa : 0.5814 : 0.0934
| 23 | 14 | Dpoa | 0488 | 05814 | 00934
74 i 1 :| 003 . oagE | 0se14 —ooesd
| 25 i 14 [ o3 | obase | 05814 | 00934 |
* 6 1 15 0.20 68758 O&aR | omeE
T 15 T o020 | Ds783 | DE7aa LT



l 28 15 p20 | o573 | os744 | 00951 |
| | ° I '
]' 29 15 0.20 i 05753 i 06744 1 0.0851 [
301 1B | o n4m | uekea | COeEr - - O0ES ;
31 17 065 0.7422 0.7674 ! ooz2s2 |
‘ 32 17 065 0.7422 0.7674 I 0.0252
5 a3 17 | 0.65 0.7422 07674 | 00252
34 18 0.88 08106 07907 | 00199
35 15 110 0.8643 0.8837 i 0.0184 {
a5 18 i 1.40 | 0.8643 0.8R37 i 00ied |
: §
a7 19 1.10 0 8643 0.B837 E 00134 |
Sty o i el P P VS T O - el | = L B s |
38 | 14 | 1.10 08643 | 08837 | 0.0194
1 L
ag 20 i 1.33 0.0082 1' 0.9302 0.0220
40 20 E 1.33 E 0,9082 ] 0.9302 00220
41 22 i 1.78 5 0.OE25 ~ D9s3s © D.00%0
£
42 23 f 201 i 0.89778 0.9767 0.0011
43 24 223 CEE 1.0000 0.0128
i 1. : R el B o i
EXi = 607
X =14,12
Si = 4,43
La = 0,085

Lt =(0,05)=01351
{0,01)=0.1572
Lo = Lt Data Berdistribusi Narmal
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Lampiran 26 Jumlah Spesies lkan Setiap Hauling vang Didapatkan Selama Bulan Terang

Frip e Bulan Waktu I Spesies/] lauhing
Pengamatan | I il 11
4 § Jumadil Akhir 217402002 14 (R 1 I
5 9 Jumadi]l Akhir 22/4/2002 - 15 15
6 10 Jumadil Akhir 23/472002 19 10 14
7 11 Jumadil Akhir 24042002 15 - 12
8 12 Jumadil Akhir 25/472002 12 12 8
Q |3 Jumadi Akhir 26/4,2002 M }2 -
10 14 Jumadil Aklnar 3742002 12 - 11
[ 19 Jumadil Akhir 2/5/2002 21 23 { [Q
12 20 Jumadil Akhir /52002 13 17 10
13 21 Jumadil Akhir 4/572002 29 27 4
26 11 Rabuil Awal 23452002 24 17 14
27 12 Rabul Awal 241572002 9 i4 17
28 13 Rabuil Awal 25/52002 11 - 10
24 14 Rabuil Awal 26/5/2002 19 - 13
S0 15 Rabul Awal 2572002 8 12
L} 16 Rabuil Awal 287512002 15 12 10
32 17 Rabuil Awal 29/5/2002 20 21 -
33 18 Rabuil Awal 30/5/2002 24 17 -
34 19 Rabuil Awal 317572002 13 11 10
35 20 Rabuil Awal /62002 23 22 12
45 & Rabiul Akhir 19/6/2002 18 - 20
46 9 Rabiul Akhr 20/6/2002 15 7 13
47 10 Rabiul Akhir 21762002 19 - 15
48 12 Rabiul Alhir 23/6/2002 [ [7 .
i = 383 204 2352
Xy = b7 ib 13
i s 5 J ]
ni = 1 18 I W




Jll',-l-}'i"z__

Il.\'hi.unp_: . "I' |
S r +

2 o (=8 +(n DS
{m +my)=-2
: _ (23-15° +(18-1)5°

5! = ol ik
23418)-2

(0,05:30)=0634 < 1645

(0,01 ;39 =0.634 < 2326

} Tidak Berbeda Nyata



1 hitung = g J]'—_1
L ] +
Vm m
o D87+, NS
{"TI + n.'l.:l = 2
g2 (23=1)5" +({20-14°

[23+200-2

“JRTTf

Lo
i
o

h
wry
=

P J] ]

(0,05;41)=2861 > 1,645
} Berbeda Sangat Nyata
{0,01;41) =2,861 > 2,326



2 . ﬁﬂ:—]}f;r+l_ﬂ», _‘I!H‘:

fﬁ: F IITJ,.}" j

3 (18—1)5% + (20— 14*

> T T se0)-2 :
729
M T3
§ = 45
16-13
Thill.Lh-[.'., == __j_._i_
45 | —+—
VI8~ 20
= 2052 °

(0,05;36)=2,052 > 1,645

R
Berbeda MNyata
(0,01 ;36) =2,052 < 2,326
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Lampiran 27 Jumlah Spesies Ikan Setiap Hauling yang Didapatkan Selama Bulan Gelap

| Wakiu Spesies] lauling
Tnp Umur Bulan
Penpgamatan i 1l 11
| 3 Jumadil Awal | 7/3/2002 16 17 12
i 2 24 Jumadil Awal 7142002 |7 22 17
3 30 Jumadil Awal 13/4/ 2002 1% 22 6
14 22 Jumadil Akhir 5/5/2002 23 26 23
15 23 Jumadil Akhir 6/ 372002 20 - 14
16 | 24 Jumadil Akhir 7572002 o - 20
17 | 25 Jumadil Akhir B/S2002 - 19 19
'S 26 Jumadil Akhir 9/5/2002 3 24 i4
i 19 27 Jumadil Akhir 10/5/2002 17 - 13
20 28 Jumadil Akhir 1 1/572002 19 10 14
21 29 Jumadil Akhir 12/52002 1] - i1y
22 1 Rabuil Awal 13/5/2002 13 - 9
23 2 Rabuil Awal 14/572002 15 14 =
24 5 Rabuil Awal 17/5/2002 - _ 16 11
25 6 Rabuil Awal 18/5/2002 i 13 9
16 22 Rabuil Awal 3/6/2002 19 15 G
37 23 Rabwil Awal 4/6/2(K)12 4 L g
18 24 Rabuil Awal 5/6/2002 | 23 21 22
39 25 Rabuil Awal 6/62002 20 - 19
40} 26 Rabuil Awal 7/6/2002 24 20 24
41 27 Rabuil Awal 86,2002 26 26 1%
42 28 Raburl Awsal Q/6,/2002 18 - 19
43 3 Rabiul Akhir 14/6/2002 16 - 17
44 4 Rabuul Akhr 15/6/2002 2 23 15
Fxio= 418 308 ; 355
Xi = I8 19 15
S | 4 4 5
ni = ' J| 2 S 16 23




T pinwsp =

(e = TRS," {1y =105
(i +n,)-2

(16=14" +(22- 14

S PE—_— SR b B

(0,05:36)=0762 < 1645

(0,01 ;36) =762 < 2326

} Tiwdak Berbeda Nyata

a7



s X, +X.

[ 'hHI-H"l,[e [ - L:l' ._.] _
) +

noomn

S - [ - ’I'Il‘-u. A+ =S,
{fr,.+nIJ—_-

1 hl

3 (22 =1)4% +(23=1)5"

E- - —
(224+23)-2

||ESﬁ
=
Y 43

=

§ = 454

18-15
Thqmm =
454 \(—+—

5 23

= 2,216

(0,05;43)=2216 > 1,645

(0,01 :43) =2216 < 2,326

} Berbeda Myata

Wy



0 bitmg. ™

X+ X

Ty

s Am —HI-“;:: + f“.i!.jﬁtf
{ry+m)=2

(16 -134" +(23-1)5

g?
(16+23)-2
3
¢ — (322
37
g = 471
19-15
T bines, = 11
3 I e
s TRET
- 2602

(0.05;37)=2,602 > 1,645

(0.01 ;37) =2,602 > 1326

} Berbeda Sangat Nyata

b
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Lampiran 28 Jumlah Spesies [kan Setiap Hauling yang Didapatkan Selama Penelitian

Waktu Spesies/l auling

I'mip Umur Bulan R i' : - =
I 3 Jumadil Aval 17/3/2002 16 17 12
2 24 Jumadil Awal 742002 17 22 17
£ 30 Jumadil Awal 13472002 18 22 16
4 & Jumadil Akhir 214472002 14 15 11
5 G Jumadit Akhir 22472002 - 15 15
6 10 Jumadil Akhir 2342002 9 1o 14
7 11 Jumadil Akhir 24/472002 15 - 12
8 12 Jumadil Akhir 25/4,/2002 12 12 8
G 13 Jumadil Akhir 26/42002 16 12 -
10 14 Jumadl Akhir 27/472002 12 - 11
11 19 Jumadil Akhir 252002 21 23 19
12 20 Jumadil Akhir 31372002 13 17 14
13 21 Jumadil Akhir 4452002 29 27 14
14 22 Jumadil Akhir 3/5/2002 23 26 23
15 23 Jumadil Akhir (/52002 20 - 14
16 24 Jumadil Akhir 52002 22 - 20
17 25 Jumadil Akhir 8/5/2002 - 19 19
18 26 Jumadil Akhir /52002 23 20 i4
19 27 Jumadil Akhir 10/5/2002 14 - 13
20 28 Jumadil Akhir 11/5/2002 19 20 14
2] 26 Jumadil Akhar 12572002 i1 - 10
22 1 Rabiul Awal 13/5/2002 13 - o
23 2 Rabiul Awal 14/52002 15 14 -
24 5 Rabiul Awal [ 7/5/2002 - 14 I
25 6 Rabiul Awal 18/5/2002 11 13 9
26 i1 Rabiul Awal 23/5/2002 24 (7 14
27 12 Rabiul Awal 24/52002 0 14 17
28 13 Rabiul Awal 235572002 i - 10




Y

_ Waktu Spesies/Hauling
Trip Umur Bulan
Pengamatan | 1 11
19 14 Rabiul Awal 26/5/2002 19 - |3
31 15 Rabiul Awal 52002 k) 12 4
3 16 Rabiul Awal 28/5/2002 13 12 10
32 17 Rabiul Awal 20/52002 20 21 :
33 | & Rabiul Awal 30452002 24 17 -
34 19 Rabiul Awal 31/52002 3 11 10
35 20 Rabiul Awal 1/6/2002 23 22 |2
36 22 Rabiul Awal 36520002 |4 15 9
37 23 Rabiul Awal 4/6/2002 14 | ] 9
33 24 Rahiul Awal /6002 23 21 22
39 25 Rabiul Awal 6/6/2002 20 - 19
40 26 Rabiul Awal FI62002 24 20 24
41 27 Rabiul Awal 8/6/2002 26 26 18
42 28 Rabiul Awal /62002 } - 19
43 3 Rabiul Akhir | 4/6/2002 6 - 17
44 4 Rabiul Akhir 15/6/2002 20 23 15
43 8 Rabiul Akhir 19/6/2002 18 - 20
46 9 Rabiul Akhir 20/6/204)2 15 17 13
47 10 Rabiul Akhir 21/6/2002 19 - 13
48 12 Rabiul Akhr 23/6/2002 14 17 -
Zxi 785 599 607
Xi 17 18 4
Si > 5 4
i 23 22 20




- X+ X
I b = T -|_-!
) + :
ny h
: <2
g = (=S +{n =18

(7, +m)—2

» _ (45-1)5" +(34-1)5°
(45+34)-2

1925
17

(0,05;77)=0,881 < 1,645
} Tidak Berbeda Nyana
(0,01 :77) =0,881 < 2,326




I hivug I T
™
Y ny
g = (m=DS+n =08/

(m+m)-2

1 _ (45=1F +(43-1
(45+43)-12

1772

86

S = 454

17-14

SR p—
4,541’—+T
45 43

= 3,102

(0,05 :865=3,102 > 1,645

(0,01 ; 88) =3,102 > 2326

} Berbeda Sangat  Nyata




e il

Tt = — e
i il JI ]
o +
H] H]
@ = (D87 4(n =08}

(s +m)—=2

> _ (34=1)5" (4314
(34+43)-2

1497

N o= S

13

§ = 447

T

= 3,902

(0,05:75)=3902 > 1645

(0,01 :75) =3902 > 2326

} Berbeda Sangat  Nyana

1.]1



Lampiran 29. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Dominan pada Alal Tangkap Bagan Rambo
selama Bulan Terang

Tabel 1. Jumlah dan Komposisi Jers Hasil Tangkapan Setiap Wekiu Haulin

i T— Berat (Kg)/Hauling Persentase {(%)/Hauling | Total Beral | Tolal Persen
i I i I [ I (Ka) (%)

1 [Ten 2454 2685 | 3B23.5 | 359 4051 45 60 BOGZ2.5 41.00

2 |¥embung 1258.5 817 1575 18.21 12.45 18.78 3850.5 16.70

3 [Tembang 912 | 1014 | 850 | 1320 | 1545 | 10.14 2776 12.70

4 |Layang 1072 | 9285 754 1551 14,15 §.88 27545 1260, |

5 |Seiar 421 173 608.5 6.09 264 7.26 1202.5 580

& |iapuh 3345 | 246 | 228 | 484 | 375 | 272 | 8085 3.70

7 |Cumi-cumi 81 245 264 117 373 315 590 2.70

8 |Lain-lain 375 455 282 5.45 B8.93 3.36 1114.5 5.10
Total B910.5 | BSE3.5 | 8385 100 100 100 21859 100

Tabel 2. Jumlah dan Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Setiap Wakiu Hauling selama Bulan Gelap

i | pesaes Berat (Kg)/Hauling Persentase (% )/Hauling | Total Baral | Total Persen
| I i [ I 1} {¥a) (%)

1 |Layang 4472 | 1864.5 | 5631 31,42 40 28 J6.48 11967 .5 34.80 -

2 |Teri 3311 452 | 4433 | 2326 | 977 | 28.73 5195 23.90

3 |Kembung 2981 | 11645 2371 2094 25.16 15.37 B516.5 19.00

4 {Selar 1568 470 B80S 11.02 10.15 5.24 2847 d.30

5 |Tembang | 4755 137 588 3.34 2.96 3.81 1200.5 3.50

6 |Japuh 364 196 JE5 2.56 4,23 2.37 H25 2.70

7 |Cumi-cumi 278 595 419 1.94 1.29 272 7545 220

g8 |Lain-lain 786 285 815 5.52 6.16 5.28 1886 5.50
Total 14234.5| 46285 | 15430 | 100 100 100 34283 100
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Tabel 3. Jumlah dan Komposisi Jenis Hasil Tangkapan Setiap Waktu Hauling selama Penalitian

T Berat {Kg)Hauling Persentase (%) Hauling Total Beral | Total Persen
| Il 1] i I Il (kg} {%&)
1 |Teri 5765 3137 B256.5 27.26 28.03 34,67 17158.5 30.56
2 |Layang 5544 2793 6385 26.22 24,968 25,81 14722 26.22
3 HHrnbung 42395 | 19815 3245 20.05 17.70 18.57 10167 18.11
4 |Selar 1930 643 1416.5 5.41 5.75 f 595 40495 i.21
S |Tembang | 1387.5 1 1151 1438 6.56 10.28 6.04 3976.5 7.08
6 |Japuh 698.5 442 593 3.320 3.95 2.49 1733.5 3.09
7 JCumi-cumi 357 304.5 6683 1.69 272 2.87 13445 2.39
8 |Lain-ain 1163.5 740 1097 5.50 6,61 4.61 3000.5 5.234
Total 21145 | 11192 | 23815 [ 100 | 100 | 100 | 56152 100
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[
ili_L Nama Genus Spesies Hgma Lokal | Nama Indonesia ]P-:r. rend Persentase
I Stelophorus 10.49%

2 [.1. & insufaris Lure lotong Teri hitam 27.6 %
5 1.2 8 buccaneri Lure cella Teri 1,52 %
[.3. 8. heterolobus Lure pute Ten 0.97 %
L4, 8 indicus Lure cidu Teri 0,30 %
L3, 8. tri Lure leppa Teri 0,15 %
P |Decapieris 26,20
2.1 D, ressulfi Gappo lajang  |Layang 1834 %
2.2. D. macrosoma Gappo lajang_ {Layang deles 7.86 %
i |Rastrelliper 18,10%
3.1, R kanagurta Gappo banyara Kembung lelaki 14,48 %
3.2 R neglectus Gappo banyara [Kembung perempuan 3,62 %
{ |Selar 7,19%
4.1. 5. crumenopthalmus _|Katombong  |Selar bentong 4,82 %

S |Selaroides 5.1. 8. leptolepis Sulin Selar kuning 223 %
¢ [Megalaspis 6.1, Megalaspis cordyla_ |Comma-commg Selar tetengkek 0,14 %
1 |Sardinella 7,10%

| 7.1. 8 Fimbriata Tembang Tembang 4.8 %
- 7.2. Sardinella sp Tembang masa | Tembang 2,13 %

7.3 8 sirm Sibula Sardin 0,17 %

! |Dussumieria 8 1. Dussumieria acuta  |Jampu-jampu  [Japuh 3,10% 3,1 %

L Loligo 2.41%

o 9.1. L. edulis Cumi Cumi-cumi 1,56 %

= I 9.2, L. duvaucelli Cumi taropong |Cumi-cumi 0,48 %

b 9.3. L. chinensis Cumi pai Cumi-cumi 0,19 %

ll:'__ Sebroteithis [i1. 8. lessoniana Cumi batu Cumi-curni 0,12 %

;._r___fffi:ﬁf.rfui'}:r."s [ 1. 1. Architeuwihis sp Cumi luttu Cumi-cumi 0,06 %

::j:__{af_iﬂgﬂm.rﬁm 157%

gl . 12.1. L. aureus Bete-bete Peperek 1,02 %

= 12.2. L. berbis Bete-bete Peperek ek

L 12.3. I.. blochii Bete-bete |Peperek glo%




13 [Spfyraena i
| /3.1. 8. genie Asa bari Alu-aly e 0,76 %
| 13.2. 8. jello Asa pute Alu-alu 9,31 az,
13.3. 5. obtusare Loly Kucul 'Il'l:l'i g,
':':_ i#:;; — :;’ i Eﬂ:{::::ﬁum E:;T::l‘:ﬂﬂﬁnﬂilkan bulan 1,13% 1,13%
E Scomberomorus  |16.1. 8. commersan Tinumbi‘_ iﬂkajﬂ'n'g_ o s
= _ chguin 0,16% | 0.16%
|7 (Saurida 7.1, 8. tumbil Lasocina Belosa laut 0,13% 1},13%—
8 |Upencus 0,10% |  0,10%
fE 1 UL moffuccensis Ciko-ciko Biji nangka 0.06 %
18.2. U tragula Ciko-ciko Biji nangka 0,05 %
19 |Cypsiltrus 19.1. C. poecilopterus Tarowani Ikan terbang D08% | 0,08 %_.
W | Awuxis 20.1. A. thazard Tongkol Tongkol 0,08% | 008%
| | Anomalops 21.1. Anomalaps sp Ambon-ambon |Tkan leweri batu 007% | 007%
D | Nlosurus 22 1. T. crocodilus Tenro Cendro 006% | 0.06%
3 |Hemirhamphus 23.1. H. far Crasa Julung-julung 005% ) 005%
A |Therapon 24.1. T. theraps Kerung-kerung |Kerong-kerong 005% 1 005%
B |Myripristis 25.1. M adustus Kampulen Bulan merah 005% | 0,05%
56 |Caesio 0,05%
26. 1. C. coerulmireus Sinrili Lolesi biru 0,02 %
3 26.2. C. chrysozona Sinrili Lolosi merah 0,02 %
i 26.3. C. erythrogaster Cella-cella Ekor kuning 0,01 %o
17 | Trichiurus 27.1. T. savala Lajuru Layur 005% | 005%
.LE-E— Atropus 28.1. A atropus Cepa-cepa Cipa-cipa 0,04% 0.,04%
9 |Aluterus 29.1. Aluterus sp Papakkulu lkan platu 0,04 % | 0,04 %
3_':3__ Fseudobalistis 30.1. Pseudobalistis sp  |Papakkulu lkan platu 004% | 004%
Y1 | St 0,04%
sl 311 8. virgatus Baronang Baronang kuning 0,02 %
=2k, 31.2. 8, canaliculaius Baronang Lingkis 0,02 %
2 |Arothron 32.1. A hispidas Butte Buntal 0,016%] 0016 %
E__ iadaon 33.1. . holacenthus Butte Buntal duri 0,013%| 0013 %
!lf__ Fcheneis 4.1, FEchenies naucrates  |Gemmi Ikan Gemih 0,013%] 0,013%
LS—-.’E‘:E"W-" 35.1. P argenteus Manriwasa Bawal putih 0,01% 0.01%
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4 |Diprerygonosus 1315. 1. Dr]mﬂ-"_l.'gcrnﬂ.rm sp Gemnggang Rambeng 0,01% 0,01%
é‘L Formio 37.1. F. niger Manriwasa Bawal hitam 0,007 % | 0,007 %
4 |Lacioria 38.1. L. cornula Butte Buntal tanduk 0,004 %) 0,004 %
# |Qctopus 39.1. Otopus sp Gurila Gurita 0,004 %1 0,004 %
" [Jumlah Genus = 3%fumlah Spesies = 57 spesies Total =| 100% 100%
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Lampiran 31. Hasil Pengukuran Parameter Oseanoprali {Keceraban, Kecepatan Arus dan Kedalaman)

vilg didapatkan selama Penelitian

i Kecerahan () / Hauling | Kecepatan Arus/H (5 m)| Kecepatan Arus/H (15 m) | Keda-
Trip Umur Bulan
[ 1 11! | 1] il i 1k Il laman
[ | 3 Jumadil Awal | 1675 | 16,50 | 14.50 |0046| 0076 | 0056 | 0046 | 0099 | 0046 | 60
2 124 Jumadil Awal | 16,75 | 1450 | 16,50 |0046| 0107 | 0068 | 0076 | 0111 | 0,060 64
3 030 Jumach] Awal | 1800 | 1800 | 1800 |0050) 0095 1 0076 | 0050 | 0099 | 0.074 63
4 | 8 Jumadil Akhir | 18,00 | 1800 | 1800 |0084| 0084 | 0074 | 0104 | 0,046 | 0,064 435
5 | 9 Jumadil Akhir . 18,00 | 18.00 - 0046 | 0.004 - 0064 | 0074 45
6 |10 Jumadil Aklur | 18,00 | 18,00 | 1600 | 0049] 0.064 U.Ul-fl-ﬁ 0046 | 0,084 | 0,054 45
7 11 Jumadil Aklur § 15,50 - 16,50 | 0052 = QL0536 | 0072 . 0,060 a5
8 112 Jumadil Akhir | 18,00 | 1800 | 1800 [0082| 0080 | 0,072 | 0052 | 0075 | 0,084 45
9 | 13 Jumadil Aklur | 16,50 | 16,50 - 0068 0072 - 0080 | 0064 - 6S
10 | 14 Jumadil Akhir | 15,50 : 1450 |0064] - 0,072 | 0,076 - 0,123 | 65
11 |19 Jumadil Akhir | 16,50 | 16.50 | 16,00 |0.046| 0,072 | 0064 | 0074 | 0072 | 0056 | 53
12 120 Jwmadil Akhir | 18,00 | 16,50 | 1600 |0089) 0068 | 0140 | 0072 | 0060 | 0,099 53
13 |21 Jumadil Akhir | 15,50 | 1550 | 14,50 | 0,107] 0,076 | 0,080 | 0.080 | 0.068 | 0072 | 53
14 |22 Jumadil Akhir | 15,00 | 15,75 | 1500 [0,169] 0,115 | 0,099 | 0,111 | 0,064 | 0,064 [ 53
15 |23 homadil Akhir | 15,25 - 18,00 | 0,339 - 0080 | 0315 - 0.072 53
16 |24 Jumadil Akhir | 97,60 . 9792 | 0,046 - 0,076 | 0068 - 0,084 S6
17 125 Jumadil Akhir - 1450 | 14,75 - 0068 | 0054 - 0,074 | 0088 56
18 |26 Jumadil Akhir | [600 | 16,50 | 16,50 | 0,070] 0068 | 0,056 | 0060 | 0068 | 0052 63
19 |27 Jumadil Akhir | 16.75 - 16,50 | 0,050 - 0,095 | 0.076 N 0064 63
20 |28 Jumadil Akhir | 18,00 | 18,00 | 1800 [0,060( 0046 | 0,046 | 0050 | 0,064 | 0064 | &3
21 |29 Jumadil Akhir | 1600 | - | 1650 |0068) - 10058 | 0046 | - | o046 | 46
22 | 1 Rabiul Awal | 1600 - 1550 [0076] - 0.068 | 0,072 . 0.056 | 46
23 | 2 Rabiul Awal 16,50 | 16,00 - 0099 00495 - 0064 | 0,123 - 46
24 | 5 Rabiul Awal - 1800 | 1800 - | 0099 0076 - 0.187 | 0,121 | 60
23 | 6 Rabiul Awal 1800 | 18.00 | 1800 |0046] 0046 | 0064 | 0046 | 0.072 | 0072 &0
—
26 | 11 Rabiul Awal | 1800 | 1650 | 1675 (0,111 0099 | 0.056 | 0.107 | 0.080 | 0,064 | 55 |
| 37 511 Rabiul Awnl te00 | 1650 | 14,50 | 0.099] 0099 | 0107 | 0080 | 0.080 | 0.099 —-—-E'_L_
28 !i.".- Rahiud Awal | 16,75 . 16.75 {00461 - 0103 | 0046 ; 0,140 55 ]
29 ; 14 Rabiul Awal 16.75 -} 16,75 | 0.08] - | Q0BG | DOM3 | - 909 ] 55 1




il

l'_i'ri]‘.l Ui Bl Kecerahan { m)/ Hauling | Kecepatan Arus/H (5 m)| Kecepatan Arus/H (15 m)| Keda-

.. I 1l LHL | Il L L 1l 11l laman |
3 |I5 Rabiul Awal (6,50 | 17,50 | 1800 [0008| 0046 | 0088 | 0070 | 0,050 | 0,093 Gl
31 |16 Rabinl Awal | 16,50 | 18,00 | 1800 10.060] 0,052 | 0081 | 0054 | 0084 | 0,099 | 6]
32 | 17 Rabiul Awal 1800 | 18,00 - 00821 0,068 . 0,076 | 0,060 6l
33 | |8 Wabiul Awal 1800 | 18.00 - 0,134 0,062 - 0,123 | 0,060 - 56
34 | 19 Rabiul Awal 1800 | 18300 ) 1800 {0,123 0048 | 0048 | 0111 | 0064 | 0084 36
35 | 20 Rabiul Awal 16,50 | 1550 | 14,50 |0.052] 0,084 | 0056 | 0060 | 0,072 | 0.084 56
36 |22 Rahiul Awal 17.00 1750 | 1750 (0064] 0074 | 0046 | D056 | O.080.| 0072 36
37 123 Rabwl Awal 15004 1650 1450 |0072] 0076 | D084 | D068 | 0048 | 0084 05
38 |24 Rabiul Awal | 1800 | 18,00 | 18,00 |0,046] 0,084 | D060 | 0ps4 | 0072 | 0056 | 65
39 | 25 Rabwl Awal 18,00 - 1800 10,074 - Uood | 0084 - 0,084 63
40 | 26 Habiul Awal 18.00 | 18,00 | 18,00 | 0,080 0,084 | 0,060 | 0080 | 0,075 | 0,052 65
41 |27 Rabiul Awal IB00 | 1800 | 1800 JO076) O0B4 | 0,099 | 008 | 0,095 | 0,107 35
42 |1 28 Rabinl Awal 15,25 - 15,500 1 0107 - 0088 | 0099 0,078 55
43 | 3 Raluul Akhur 16,50 - 14,50 | 0,068 - 0,094 | 0080 - 0,089 46
44 | 4 Rabiul Akhir 1800 | 1800 | 18.00 |0095) 0074 | 0064 | 0074 | 0088 | 0048 46
45 | 8 Rabiul Akhir 1800 { 18,00 | 1800 |0046] 0049 | 0060 | 0056 | 0054 | 0050 63
46 | 9@ Rabil Aklur 1550 | 1550 | 14,50 | 0084 | 0074 | 0060 | 0,096 | 0088 | 0,068 63
47 | 10 Rabiul Akhir | 1550 | - | 1425 |op7| - 008 | 007 - | oo7 | e3
4% | 12 Rabiul Aklir 1575 | 1575 - 0,099] 0,074 - ] 0,086 | 0.084 - 63
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Lampiran 32. Jenis-jenis Ikan yang didapatkan Selama Penelitian

1.3. Teri (Stolephorus heterolob M} 1.4, Ter (Siofephorus indi cuis)

s — s

4 | Selar Bentony (Selar crumenopthaline

2.2. Loyang deles (Decaperis RICTOY IR )
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12.3. Peperek (Leiognathus blochii)

t—n ﬂ-a-rn-hqﬂ- _I
Pty @ ool S

-__...Y':!.:ﬂ

13.1. tkan Bulan (AMene macnfoia) 4. 1. Alu-alu (Spfnraena gewic)
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15.1. Cakalang (Katswrwonns pelamis) . . I
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17.1. Beloso laut (Sauwrida fumbil) 18.1. Biji nengka (Upenens malluccensis)

B e i) EE
andly ply b el e
E Pl M s s
[

b IS Abestenies miineeomes |Limaaoe, | 755

20.1. Tongkol (Awxis thazard) 29.1 lkan platu (Afuferis Elél-]




211 lkan lewen batu {Anomalops sp)

: “?.iil ::;:1

"

31.1. Beronang kuning { Sigeerms virgains) 31.2. Lingkis (Siganns canaliculams)



17.1. Bawal Hitam (Formico miger)

24 1, Cipa-cipa (Arropes alvropis)
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9.1, Cumi-cumi (Lofipe eahlin) 5.2, Cumi-comi Lofiga o o=
i it 9.3, Cunn-cuma [Lofigs chimeiris

9.4 Curmi-cumi {Sehroteitlis 9.5, Chiri-cumi Lirchiienis 5p) 351, Gurits (Oevopnes 55)
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